
a. bahwa berdasarkan ketcntuan Pasal 11 ayat (1) 
Peraturan Dae-rnh Kabupaten Pernalang Nomor 5 Tahun 
2017 ten tang Pembangunan Kawasan Perdesaan, 
rnenyebutkan bahwa RP_KP merupakan rencana 
pembangunan jangka menengah yang berlaku selama 5 
[limaJ tahun yang didalamnya memual program 
pembangunan yang bersifat prioritas. terimegrast dan 
spesifik; 

b. bahwa berdasarkan ketenruan Pasal J 1 aya t (2) 
Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 
2017 tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan. 
mcnyebutkan bahwa RPKP sebagaimana dimaksud pada 
ayai (I) dapa, rliubah sesuai perkembangan kebutuhan 
kawasan perdesaan: 

c. bahwa berdasarkan Serita Acara Hasil Musyawarah 
Antar Desa s,, K•·camatan Belik tanggal 4 Juli 2019 
telab menyepakad penarnbahan jumlah desa di 
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Di 
Kecamatan B<-!1k Kabupaten Pemalang sehingga 12 (dua 
belas) desa di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 
layak, menjadi lokasi Pembangunan Kawasan Perdesaan 
Sentra Agribisnis Nanas; 

d. bahwa dengan adanya perubahan jumlah desa di 
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Dl 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalan.g, maka Peraturan 
Bupati Pemalang Nomor 48 Tahun 2018 tentang 
Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra 
Agribisnis Nnnas Di Kecamatan Belik Kabupaten 
PemaJang Tahun >.019-2023 perlu ditinjau kembali; 

BUPA1 I l'EM1\1..ANG, 

Menimbang 

RENCANA PEMBANGUNAN KAW1\SAN PERDESMN SEN'l'RA ACRIBISNIS 
NANAS DI KECAMATAN BELIK KAtlUPATEN PEMALANO TAHUN 2020-2024 

DENOAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

PERATURAN 13UPATI PEMALANC 
NOMOR 2.7 TAHUN 2020 

TEN TANG 

BU PA11 Pl::MAL.ANG 
PROVINS JA\\'A TENCAH 



I. Undang·Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Lingkungan I'ropinsi Jawa Tengah (Berita Negara 
Republik [ndonesia Tahun 1950 Nomor 42); 

2. Undang·Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahuo 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
[Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2014 
Nomor 7, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 55871; 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lemba.ran Negara Repu btik 
Indonesia Tabun 20 l 4 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Rcpubltk Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah diubah heberapa kali terakhir dengan Undang 
Undang Nomor9 Tahun '2015 tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undnng Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679): 

5. Peraturan Pemermtah Nomor 32 Tahun 1950 tentang 
Penetapan Mulai 13crlakunya Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 1950; 

6. Peraturan Pemennrah Nomor 43 Tabun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran 
Negara Repu b ik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana 
telah diubah bcocrapa kali terakhir dengan Peraturan 
Pcmerintah Nomor l l Tahun 2019 rentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Pernerintah Nomor 43 Tahun 
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 ten tang Desa {Lembaran Negara 
t<epublik Indonesia Tabun 2019 Nomor 4 l, Tambaban 
Lembaran Neg;,i-a Republfk Indonesia Nomor 632 l); 

7. Peraturan Pemcrintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara {Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tabun 2014 Nomor 168, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana 
diubah beberapa kali terakh.ir dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 8 tahua 2016 tentang Perubabaa 
Kedua Atas Peraturan Pernerintah Nomor 60 tahun 2014 
tentang Dana Desa Yang Bersumbcr Dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan 
Lembaran Negara Nepublik Indonesia Nomor 5864); 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c perlu 
menetapkan Peraiuran Bupati tentang Rencana 
Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis 
Nanas Di Kecarnatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 
2020-2024; 

Mengingat 



Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Pemalang. 
2. Pemerintah Daemh adalah Bupati sebagai unsur 

penyelenggara Pcmerintahan Daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Pernalang. 
4. Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah Kabupaten 

Perna Jang. 
5. Desa adalah kesatuan masyarakat yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan prakarsa masyerakai, hak asal 
usul, dan/ atau hak tradisional yang diakui dan 
dihormati dalam pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

6. Pernerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan dan kepentingan rnasyarakat setempat 
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

7. Pernerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat 
desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. 

Pasal I 

MEMUTUSKAN: 

Pt::RATURAN BUPATI TENTANG Rt::NCANA PEMBANGUNAN 
KAWASAN PERDESAAN SENTRA AGRJBlSNIS NANAS 01 
KECAMATAN BEllJ; TAHUN 2020-2024. 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Pernalang Nomor LS 
Tahun 2015 tem:ang Kerja Sama Desa (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2015 Nomor 15, 
Tambahan Lernbaran Daerah Kabupaten Pemalang 
Nomor 15); 

9. Peraturan Daerah l\abupaten Pemalang Nomor 3 Tahun 
2016 tentang Perencanaan Pembangunan Desa 
(Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2016 
Nomor 3. Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Pemalang Nomor 3): 

JO. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 
20 I 7 ten tang l'embangunan Kawasa.n Perdesaan 
(Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2017 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabuparen 
Pemalang Nomor SJ: 

l 1. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor I Tahun 
2018 tentang Renrana Tata Ruang Wilayah Kabuparen 
Pernalang Tahun 2018-2038 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Pemalang Tahun 2018 Nomor I. Tambaban 
Lembaran Daerah Kabupateo Pemalang Nomor I); 

Menetapkan 



Pada saat Peraturan Bupat.i ini mulai berlaku, maka 
Peraturan Bupati f'emalang Nomor 48 Tahun 2018 tencang 
Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra 
Agribisnis Nanas Di Kecamaian Belik Kabupaten Pernalang 
Tahun 2019-2023 [Berita Daerah Kabupaten Pemalang 
Tahun 2018 Nomo,· 48), dicabut clan dinyatakan tidak 
herlaku. 

Pasal 5 

RPKP Sentra A~1ibisnfa Nanas Di Kecamatan Belik 
Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024 sebagai pedoman 
penyusunan APBD dan APB Desa Tahun Anggaran 2020- 
2024. 

Pasal 4 

(I) Sistematika RPKP Sentra Agribisnis Nanas Di 
Kecamatan Belik Kabupaten PemaJang Tahun 2020· 
2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri dari: 
BAB I PENDAHLJLUAN 
BAB U DESKRIPSI DAN ANALISIS KA WASAN 

PERDESAAN 
BAB Ill ANALISIS lSU-ISU $1'.RATEGJS 
BAB IV TUJlh\N. SASARAN, STRATEGI DAN ARAH 

KEBIJAKAN 
BAB V PROGRAM DAN KEOIATAN 

(2) Uraian mengenai Sistematika RPKP sebagaimana 
dimaksud pada ayat (11 tercantum pada Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pearaturan 
Bupati irri. 

Pasal 3 

RPK.P Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan Belik 
Kabupaten Pernalang Tahun 2020·2024 merupakan tandasan 
dan pedoman operasional bagi Perangkat Daerah di 
Lingkungan Pemenntah Daerah dan Pernerintahan Desa di 
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan 
Belik Kabupaten Pemalang. 

Pasal 2 

8. Rencana Pernbangunan Kawasan Perdesaan, yang 
sclanjutnya disingkat RPKP adalah rencana 
pembangunan jangka menengah di kawasan perdesaan 
yang berlaku sclama 5 (lima) tahun. 

9. Anggru-an Pendapalan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Pemalang, yang selanjutnya disingkat APBD adalah 
rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah. 

IO. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang 
selanjutnya disebut APB Desa adalah rencana keuangan 
tahu nan pernerintahan Desa. 



SERITA DERAH KABUPATEN PEMALANC TAHUN 2020 NOMOR 

MOHAMAD ARlf'IN 

SEKRE'rARIS DAERAH 
KABUPATEN PEMALANG, 

Diundangkan di Pemalang 
pada tanggal 

JUNAEDI 

BUPATI PEMALANG, 

Ditetapkan di Pemalang. 
pada tanggal 

Agar setiap orang mengetahuinya, mernerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Belita Daerah Kabupaten Pemalang. 

Peraturan Bupati int mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan .. 

Pasal 6 



"--..._SRl..fillBYAK Cl, SH, MS.i 
Pem'6ina ' ingkat I 

NIP. 19650218 199203 1 006 

Salinan sesuaj dengan aslinya 
KEPALA BAGI ~N HUJ,.'UM 

SETDA KABUP1 TEN PEMALANO 

SERITA DERAH MBUPATEN PEMALANG TAHUN 2020 NOMOR 27 

MOHAMAD ARIFIN 

Cap 
ltd 

Diundangkan di Pemalang 
pada tanggal 20 Mei 2020 

SEKRETARIS DAERAfi 
KABUPATEN PEMALANG, 

JUNAEDT 

Cap 
ttd 

BUPATl PEMAI.ANG, 

Ditetapkan di Pemalang. 
pada tanggaJ 20 Mei 2020 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daeral, Kabupaten Pemalang. 

Peraturan Bupati inl mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Pasal 6 



RPKP KAOUPATEN PEMALANG I Reurana Pembangunan Kawasan Perdesaan Semra 
Aglibisnis Nanas di Kecamatan Belile l<Ab\1paten Pemalang 'l'uhun 2020-2.02-4. 

Pemerintah Kabupaten Pemalang telah menerapkan Kawasan Perdesaan 
Seno·a Agribl$ni15, Nanas Di Kc<·amatan Belik melaJui Peraturan Bupati 

PemaJang Nomor 48 Tahun 201!< ternang Rencana Pembangunan Kawasan 

Kawasan perdesaan menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 adalah kawasan 

yang mempunyai kegiatan utama perranian, termasuk penge1olaan sumber 
daya aJam dengan susunan fungsi kawasan sebagai ternpat permukiman 

perdesaan, pelayanan jasa pernerinurhan, pela_yanan sosial, dan kegiatan 

ekonomi, Pembangunan kawasan perdesaan merupakan perpaduan 

pernbangunan antar desa dalam saru kabupaten/ kota. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya mempercepat clan meningkatkan kualitas pelayanan, 
pernbangunan, rlan pemberdayaan masyarakat desa di kawasan perdesaan 

melaJui pendekatan partisipatif dengan melibatkan Pemerintah Daerah 
Provinsi, Pemerintah Oaerah Kabupaten, dan Pemerintah Desa. Rencana 

pembangunan kawasan perdesaau di tetapkan oleh Bupati/ walikota sesuai 
dengan Rcncana Pembangunan Jangka Menengah Daerah. 

Mendasari ketentuan Pas .. 1 7 ayat (II Peraturan Mcnteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan 
Kawasan Perdesaan menyebutkan bahwa Rencana Pembangunan Kawasan 

Perdesaan merupakan rencana pembangunan jangka menengah yang berlaku 
selama 5 (lima) tahun yang di dalamnya memuat program pernbangunan. Pada 

ayat (21 dijelaskan bahwa Rencana Pem bangunan Kawasan Perdesaan 
sebagairnana dimaksud pada aym (11 dapat diu bah dengan menyesuaikan 
pada perkembangan kebutuhan kawasan, 

1.1 LATAR BELAKANG 

BAB I 
PENDAHULUAN 

IAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI PEMALANG 
NOMOR 27 TAHUN 2020 
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN SENTRA 
AORIBISNIS NANAS DI KECAMAT..\N t:!ELfK KABUPATEN PE:MALANG TAHUN 
2020-2024 



RPKP KASUPATEN PEMAI.ANG I Reucana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra 

Agtibisnis Nanas di Kecamatan Belik kabupnten Pemejang 1'ahun 2020-2024. 

Madu Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) Agro Wisata Nanas 
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020 - 2024 adalah: 

Tujuan pelaksanaan kegiatan penyusunan kembali Rencana 

1.2 TUJUAN KEOIATAN 

Pembangunan Kawasan l'erdtsaan diharapkan dapat mendorong 
terwujudnya kawasan perdesaan yang secara ekonomi menjadi kawasan yang 
produktif dan berdaya saing tinggi; membantu penyediaan sarana ekonomi 

dalam mempcrmudah akses pasar produk bagi masyarakat yang diharapkan 
menjadi stimulan bagi tumbuh dan berkembangkan sektor-sektor lainnya; 
mcndorong terciptanya BUMDesa Bersama (Bumdesmal sebagai lembaga 

ekonomi usaha masyarakat yang partisipatif, kapabel, berintegritas dan 
dikelola secara profesionaj, 

Dalam proses penjaringan potensi dan perrnasalahan kawasan yang 
dilakukan secara partisipat.if mehbatkan semua unsur dari tingkat basis, 
terdapat beberapa kornoditas lain selam nanas madu, yaitu antara lain padi 

dan jagung, olahan makanan, dan pcrensi wisata, Berdasarkan ha! tersebut 
dalam pengembangan kedepannya maka tema kawasan adalah Kawasan 

Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecarnatan Belik. 

Perdesaan (RPKP) Sentra Agribisn is Nanas Di Kecamatan Belik Ka bu paten 

Pernalang Tahun 2019 - 2023. Ruang lingkup wilayah dalam RPKP tersebut 
meliputi 2 (dua) desa yaitu Desa Com bong dan Desa Beluk. 

Pada tahun 2019 wilayah desa vang masuk dalam lingkup RPKP Agro 

Wisata Nanas Madu Kecamatan Bclik bertarnbah menjadi 12 (dua belas) desa, 
artinya seluruh wilayah desa yang ada di Kecamatan Belik tergabung dalarn 
RPKP Agribisnis Nanas. Dasar pemikiran yang metandasi pengembangan 

lingkup wilayah perdesaan adalah bahwa Agribisnis Nanas t.idak saja berada di 
dua desa utarna, akan tetapi juga menjadi aktivitas ekonomi pertanian bagi 
rnasyarakat di desa-desa lain yang ada di wilayah Kccamatan Belik. Selain itu 
adanya peluang potcnsi komoditas lainnya untuk rnendukung pengembangan 
kawasan perdesaan. Berdasarkan Ital terse but maka RPKP Agro Wisata Nanas 

Madu Kecamatan Bclik Tahun 2019 - 2023 perlu dilakukan review unruk 

semakin mengoptimatkan peran-peran penting masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas perekonorman clan kesejahteraan desa. 



RPKP KABUPATl~N PltMALANG I Re11cf1111-1 Pembangunan Kawasan Perdesnan Scntra 
Ag.1'il>i.sr,h, Nanas di Kecamatan BeUk Knbupaten Pemalang Tanun 2020·'2024. 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kcdua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemvrintahan Daerah; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor ~3 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Unda11g Nomor 6 Tahun 2014 tcntang Desa. 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Pernerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang·Undang Nomor6 Tahun 2014 tentang Desa; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2014 tent.ang Dana Desa Yang 
Bersumber Dari Anggaran l'end;,patan dan Belanja Negara sebagaimana 

4. Undang UndangNomor 6 Tahun 2014 tentang Desa; 

3. Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 rentang Penataan Ruang; 

2. Undang UndangNomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPNI Tahun 2005-2025; 

l. Undang Undang Nomor 25 tanun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional fSPPNI; 

Landasan hukum kegiatan pen) usunan kembali Rencana Pembangunan 
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik Kabupaten 
Pemalang Tahun 2020 - 2024 adalah: 

1.3 LANDASAN HOKUM 

c. meningkatkan kapasitas Pf!rn<-rintah Kabupaten, Pemelintah Desa, 

Lembaga Kemasyarakatan Dcsa dalam pcmbangunan kawasan 
perdesaan, 

a. meningkatkan pemahaman Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa. 
Lembaga Kemasyarakatan terhaclap Pembangunan Kawasan Perdesaan; 

b. menyusun rancangan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan 

(RPKPI sebagai bahan masukan bagi Tim Koordinasi Pembangunan 
Kawasan Perdesaan (TKPKP) Kabupaten untuk diusulkan kepada Bupati 
menjadi RPKP yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati; dan 



Rf>KP l<AHUPAT€N Plo:MAI..ANO I Rencarm Pembangunan Kawasan. Perdesaan Sentra 
Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahuo 2020-'2024. 

19. Peraturan Bupati Pemalang Nomor 48 Tahun 2018 tentang Rencana 
Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan 
Belik Kabupaten Pemalang Tahun 20 l 9 - 2023. 

18. Pera tu ran Bupati PemaJang Nomor b I Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 
Pembangunan Kawasan Perdesaan 

17. Peraturan Daerab Kabupaten PemaJang Nomor I Tahun 2018 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pernalang Tahun 2011-2031; 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 
Pembangunan Kawasan Perdesaan: 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 3 Tahun 2016 tentang 
Perencanaan Pembangunan Desa; dan 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pernalang Nomor 15 Tahun 2015 teotang 
Kerja Sama Desa; 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 9 Tahun 2013 tentang 
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah; 

12. Peraturan Menceri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 
K.euruigan Desa; 

11. Peraturan Menteri Desa, Pernbangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigraai, Nomor S Tahun 2016 tentang Pembangunan Kawasan 
Perdesaan; 

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 3 tahun 2015 tentang Pendampingan Desa; 

9. Peraturan Menteri Dalam Ncgeri Nomor ll4 Tahun 2014 Tentang Pedoman 
Pernbangunan Desa; 

8. Peraturan Menceri Dalam Negen Nomor 111 Tabun 2014 teotang Pedoman 
Tel<nis Peraturan di Desa; 

diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
60 Tahun 2014 tentang Dana Oesa Yang Bersurnber Dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara: 



RPKP KABUPA1'£N PEMALANG I Rencaoa Pemoangunan Kawasan Perdcsaan Sentra 

Ag1ibisnis Nanas di Kecrunatan Belil< kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024. 

Bab ini berlsi kesimpulan proses penyusunan Rencana Pembangunan 
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik 
Kabupaten Pemalang Tahun :2020-2024. 

PE NUT UP BABVI 

Bab ini berisi matJiks program dan kegiatan, pentahapan pelaksanaan 
pembangunan. estimasi biaya. sumber pembiayaan, dan indikator 
capatan kegiatan. 

PROGRAM DAN KEGIATAN BABV 

Bab ini menjelaskan rujuan. sasaran, strategi, dan arah kebijakan dalam 
pembangunan kawasan perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan 

Belik. 

TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN BAB IV 

Bab ini berisi tentang isu yang memiliki pcngaruh yang signifikan 
terhadap kehidupan rnasyarakat perdesaan dan relevan terbadap 

pencapaian target pembangunan daerah. 

ANALISIS ISU STRATEGIS BAB III 

Bab ini berisi ten tang analisis Irsik dasar dan keagrariaan, analisis sosial 

budaya dan kependudukan, analisis ekonomi, analisis sarana dan 

prasarana pelayanan, dan analisis kelembagaan di Kawasan Perdesaan 

Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik. 

DESKRIPSI DAN ANALISIS KAWASAN PERDESAAN BAB II 

Bab ini menjelaskan mengcnai latar belakang, rnaksud, tujuan dan 
sasaran, landasan hukum, ruang lingkup, kerangka pikir studi, dan 
sisternarika penyusunan. 

PENDAHULUAN BAB I 

Rencana Pernbangunan Kawasan 

Madu Kecamatan Belik Kabupaten 

Sistematika penyusunan kernbali 

Perdesaan (RPKP) Agro Wisata Nanas 

Pemalang Tahun 2020-2024 adalah: 

1.4 SISTEMATIKA PENYUSUNA!i 



RPKP KABVPAT£N PEMALANG I Rcncaua Pembangunan Kawasan Perdesaan 
Sen.tm Agribi::mi3 Nanas di Kecamo11J:11 Belik Kabupaten Pematang Tahuo 2020-2024 

2,2, ANALISIS FISIK DASAR 

2.2.1 Luas dan Batas Wilayah 

Secara geografis Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu di 
Kecamatan Belik terletak antara 109'17'22.157" • 109'!7'40.888" BT Timur 
dan 7'8'15.356" • 7°10'2.550" LS dengan Juas wilayah 12.454,43 Ha. Batas 

admmietras! Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu dj Kee. 6elik : 

5. Desa Gunungtiga 6. Desa Beluk 
7. Desa Kuta 8. Desa Bu lakan 
9. Desa Sadak lO. Desa Sikasur 

11. Desa Ounungjaya 12. Desa Kalisaleh 

Delineasi kawasan digunakan untuk rnembatasi wilayah yang akan 
direncanakan dan dikembangkan. Terjadi perubahan delineasi kawasan dari 
2 [dua] desa yaitu Desa Beluk dan C1ombong yang telah ditetapkan dengan 
Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan 

Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten 

Pemalang Tahun 2019 - 2023 diubah menjadi I 2 (dua betas) desa. Perubahan 
ini dikarenakan produksi Nanas tidak saja berada di 2 (dua) desa utama, 
akan tetapi juga menjadi aktiviraa ckonomi pertanian bagi masyarakat di 

desa-desa lain yang ada di wilayah Kecamatan Belik, Selain itu adanya 

peluang potensi komoditas la,nn)n untuk rnendukung pengernbangan 

kawasan perctesaan. aktivitas ekonomi pertanian masyarakat di semua desa 

Kecamatan Belik. Berclasarkan hal itu maka ditetapkan delineasi 
Pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belile 
meliputi 12 {dua belas) desa yaitu : 

1. Desa Gornbong 2. Desa Simpur 

3. Desa Belik 4. Desa Mcndelem 

2.1. DELINEASI KAWASAN 

BAB II 
DESKRIPSI DAN ANALISIS 

KAWASANPERDESAAN 
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2.2.2 Topografl 

Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamataa Belik berada 

di dataran linggi dengan ketinggian 600 - 800 mdpl dengan topografi berupa 

perbukitan sekitar 40%. Kemiringan lereng di Kecarnatan Belik yaitu 2-40o/o 
yang tennasuk kategori curam. Peta topografi Kawasan Perdesaan Agro 
Wisata Nanas Madu Kecamatan eelik <lapat dilihat pada peta 2 .2. 

1 

Sumber: BPS Kecamatan Belik dalam Angka, '2019 

Luaa Penentase Lua1 
yah (Hal terhaclap Kecamatan 
l.043,41 Solo 

912,44 7% 
385,66 3% 
898,72 7o/o 

1.131,65 9o/o 
1.517,02 12% 
1.156,30 9"/o 
1.795,14 14% 
1.311,81 J 1% 
l.167,72 9o/q 

693.86 6o/c, 
440,7 4% - 2.454,43 LOOO/o - 

a 
lfo Desa WU - I. Gombong 
2. Belik 
3. Gunungtiga 

4. Ku La 
- 5. Badak 

6. Gunungjaya 
- 7. Simpur 
- 8. Mendelem 
- 9. Beluk 

10. Bulakan 

1 I. Sikasur 
l2. l(alisaleh 

. 
Jumlah 

Tabel 11.l 
Luas Wllayah Kawasan Perdesaan Agro Wlaata Nanas Madu Kec,amatan 

Belik 
Dirinci Per Desa 

Kecamatan Randudongkal 
Kecamatan Watukumpul 

Kecamatan Moga dan Pulosari 

Kecamatan Karangreja dan Karangjarnbu Kabupaten 
Purbalingga 

Batas utara 

Batas timur 
Batas barat 

Batas selatan 
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2.2.5 Jenis Tanab 

-Jenis tanah yang berada di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas 
Madu Kecamatan Beiik antara lain adalah tanah latosol, regosol, dan 

podsolik. Tanah Latosol rersebar di dnerah beriklim basah, curah hujan Jebih 
dari 300 mm/tahun, dan ketinggian rempat berkisar 300-1.000 meter. Tanah 

ini rerbentuk dari batuan gununi; api yang mengalami proses pelapukan 
lanjut. Tanah RegosoJ rnerupakan enc!apan abu vulkanik baru yang memilil<i 
butir kasar, Penyebaran terutama pada daerah lereng gunung api. Tanah 
Podsolik berasal dari batuan pasu kuarsa, tersebar didaerah beriklim basah 
ianpa bulan kering, curah hujan lebih 2.500 mm/tahun.Tckstur lempung 

2.2.4 Kllrnatologl 

Curah huja.n rata-rata di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu 

Kecamatan Belik berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Pemalang adalab 5.763 mm per tahun dengan bar! hujan rata-rata sekitar 

210 hari/tabun dan curah hujan 480 mm per bulan dengan hari hujan rata 
rata sekitar 18 hari/tahun (20151, termasuk dalam kategori tingkat curah 
hujan tinggi. 

Kondisi air tanah dipengarutu oleh jenis tanah dan bentuk permukaan 

tahannya. xawasan Perdesaan Kecamatan Belik merniliki permukaan lahan 
berupa perbukitan. Kondisi air tanah di daerah perbukitan di bagi menjadi 2 
yaitu daerah perbukitan rua dar, muda. Daerah perbukitan tua ditempati 

batu-batuan dari formasi mioson nan noosen yang mempunyai sifa; kctulusan 

air yang sangat kecil, terutarna serpih dan nepal. Sedang yang berukuran 
kasar mempunyai sifat keluiusan air. Daerah perbukitan muda ditempati 

batuan muda tafaan hasil g,nung berapi dan kemungkinan sudah 
mengandung air tanah. 

2.2.3 Hidrologi dan Air To_nab 

Kabupaten Pemalang terdapat $ungai yang eukup besar yang bermuara 

ke Laut Jawa, yaitu Sungai Waluh, Sungai Rambut, dan Sungai Comal. 
Sungai Comal mempunyai 30 ana 1, sungai yang beberapa diantaranya 
melewati Kecamatan Belik. 
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hingga berpasir, kesuburan rendnh tnngga sedang, wama merah dan kering. 
Per Ju diperhadkan pen gem banga n di kawasan ini karena memiliki potensi 

yang tinggi terhadap kemungkinan rcijadinya erosi mengingat kondisi alam 
yang berupa pegunungan. Peta jenis 1anah Kawasan Perdesaan Agro Wisata 
Nanas Madu Kecamatan Belik dapat dilihat pada peta 2.2. 
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Sumber: BPS Kecamata.n llelik dalam Angka. 20 J 9 

--- No Jeni• Penuunnan La.ban Luaaan(Ha) % 

1 Pertan1an 

a. Sawah lr'igasl 1,247 10,01% 

b. Sawah Tadah Huj:an 1.227 9,85% 

c, Teg;ol/Ktbun 2.811 22,51'4 

d. Pertcebunan 112 0,90% 

e. Hut.iin rakyat 384 3.08% 

f. Hutan Neeara 4.321 34,69% 

e. Ullnnva (tambak/kolam empang dll) 3 0,02% 

2 A,ituin Pertanian 1.349 18,86% 

Jumlah Total 12.454 100% 

Tabet n.a 
Pengguna.an IA.ban Kawasan Perdesa.an Agro Wisata Nanas Madu Tahun 

2018 

Penggunaan lahan di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu 

Kecamatan Belik berupa lahan sawah, Jahan pertanian bukan sawah, dan 
bukan lahan pertanian. Pcngunaan Jahan didominasi oleh kawasan hutan 
negara yaitu seluas 4.320,5 ha sedangkan penggunaan lahan terkecil 
adalah untuk tambak/kolam/ernpnng. Penggunaan lahan di Kawasan 

Perdesaan Agro Wisata Nanas l,IRdu Kecamatan Belik dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Penuunaan Laban Eksisting 2.2.6.1 

2.2.6 Anali,.;o Ke-.rariaan 
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Anatisis kesesuaian lahan bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kecocokan suatu bidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu. Analisis 

Peruntukan lahan dapat dilakukan dengan mendasarkan SK Menteri 
Pertanian no 837 /KP'l'S/UM/ I l .1980. Dalam metode analisis ini ditentukan 
tiga faktor, yaitu kemiringan lereng, jenis tanah dan curah hujan. Keuga 

faktor tersebut masing-masing ditetapkan skomya kemudian hasilnya 
dijumlah dan menghasilkan indeks lokasl. lndeks lokasi < 125 dan 

kemiringan lereng <8% direkomendasikan sebagai kawasan pennukiman 
dan tanaman semusim. lndeks loknsi < 125 dan kemiringan lereng < lSo/o 
direkomendasikan sebagai kawasan budidaya tanaman tahunan.Daerah 
dengan indeks lokasi 125· l 75 diperuntukkan sebagai Kawasan l"ungsi 
Penyangga, Daerah dengan indeks lokasi > 175 diperuntukkan sebagai 
Kawasan Lindung. 

Analisis Kesesualan La.ban 2.2.6.2 

Gambar 2.1 
Prosenta.se Penggunaan Lahan Kawasan Perdesaan Sentra Agro Wisata 

Nanas Madu Kecamatan Belik Tahun 2018 

• Hur.in rakvat 

•Perlcebunan 

•Togal/Kebun 

•Sawah Tadah liulan. 

• Saw,lh lrigui 10.01% 
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7 

Sangat Peka 75 

Sangat 10 
rendah 
Rendah 20 
Sedang 30 

Tinggi 40 

ol. 

" ~~~~~~~~--1~--, 
Litosol, 
I , 

60 Peka 

---j-0,,CA,g~ka 30 
Forest Kurang Peka 45 
calcie 

Tanah Tidak peka l S 
anosol, 
f, 
l.ateria 

0·8''/• Datar 20 
8- l 5% Landai 40 

15-25% Agak curam 60 
25-45o/• Curam 80 

>45% Sangat 100 
cu ram 

an Skor Kete ikaal Nol Krlteria Klnsifi 
l. I Lereng 

kemiringan 
. 

-- 
2. Jenis tanah Aluvial. 

Olei, Pl 
Hidrornor 
Kelabu. 
air tanah 
Lato.101 
Brown 
Soil, Ne_" 
And(>SOI. 
Latentic. 
Grumos 
3.Reru:in 

Regosol, 
Oranoso 
Renzlua 

3 Curah Hujan 0,0-13,6 
mmihh 
13,6-20. 
mmlhJ:t 
20,7 27, 
mmz hh 
27,7 34, 
mm/hh . - >34,:3 rru . . n hh San at tin 50 

Sumber. SK Menten Pertauian Vo mer 837 I KPTS/UM/ 11.1980 

T•bel 11.3 
Penllalan Krlterla Kelayakan Fisik Wilayab untuk Pemanfaatan Laban 
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S11mber: Anal,s,s Pe,1yus,1n, 20 J 9 

No Jenls Penuunaan 2013 (RaJ 2018 (Ha) Perubahap(HaJ 
Laban 

1. Sawah 2.579,38 2.474,00 -105,38 
2. Pekarangan/ 1.865.13 2 349.20 

bangunan +484,07 
3. Tegal/ kebun 3.036,83 2.881.10 -155,73 
4. Hutan negara 4.372,60 4 320.50 -52, 10 
5. Perkebunan swasta 276,63 496,2 +219,57 
6. Tambak/ kolam/ 2,95 3.00 

empang +0,05 - 7 Lain-lain 320,91 - -320,91 
Jumlah 12.454,43 12.454,43 . . 

Tabet 11.4 
Luaa Pengguna.a.n Laban Kawasan Perdeaa.an Agro Wisata Nanas 

MAduKecamatan Bellk 
Tahun 2013 dan 2018 

2,2.6.3 Analisia kecenderu.ngan perubahan cuna lahan 
Kemajuan pembangunan cli suatu wilayah sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang scmakin meningkat 
selalu diiringi dengan kebutuhan f;isilitas yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan laban di Kawasan 
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik dapat diketahui 
dengan membandingkan luas penggunaan lahan Tahun 2013 dan Tahun 

2018. 
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Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Keeamatan Belik 

mempunyai topografi yang beragam yaitu 2-4001<> (datar sampai curam). 
Kondisi ini mengakibatkan Kecaruamn Belik rawan terhadap bencana tanah 

longsor, erosi dan rawan bencana gunung berapi. Berdasarkan RTRW 
Kabupaten Pemalang Tahun 2018 -2038, sebaran kawasan rawan bencana 

di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik 
didominasi rawan longsor yaitu 82.25°/o dari luas wilayahnya, kemudian 

ldenUflka.si kebencanann 2.2.6.4 

Perubahan penggunaan lahan selama 5 tahun yaitu dari Tahun 2013 
sampai Tahun 2018 paling banyak adalah bertambahnya lahan 
pekarangan/ bangunan sebanyak 484,07 ha. Selain itu juga terjadi 
penambahan luas perkebunan sebanyak 219,57 ha. Sawah mengalami 
penurunan luas sebanyak 105,.38 ha, sedangkan tegalan sebanyak 155.73 
ha. Lahan pekarangan/ bangunan akan terua mengalami peningkatan 

dengan rnerubah fungs! lahan pertanian. Gambaran tersebut cenderung 

akan terjadi dalam kurun wakn, lima tahun kedepan, oleh sebab itu arahan 
pemanfaatan ruang yang ada dalarn R1'RW harus dijadikan pedoman 
perencanaan kawasan kedepannya, 

• 20:13 
• 20l& 

Oambar 2.2 
Graflk Perubahan Penggunaan Lehan 

Kawasa.n Perdesaan Agro Wi.sata Nanas Madu Kecamata.n Belik 
Tahun 2013 - 2018 
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Selain termasuk dalarn kewasan rawan bencana longsor, Kecarnatan 
BeJik rnasuk dalarn kawasan rawan bencana kekeringaa alr bersih. Kondisi 

ini menyebabkan setiap tahun, Pernerintah Kabupaten Pemalang melakukan 
dropping air bersih untuk memenuhi kebutuhan penduduk dj Kecamatan 
Belik. 

Sumber: RTRW Kabupaten Pemalang Tahw, 2018. 2038 

No Deaa Luas Rawan Bencana (Hal 
Eros I Lon1sor KRBI 

I Badak 41,03 I 130,57 . 
2 BeLik . 883,87 . 
3 Bcluk 355,50 1017,49 . - 

6,10 l l 10,86 4 Bulakan . 
5 Gombong 188,33 825,60 . ·- 6 Ounungjaya 449,22 l004,68 . 
7 Ounungtiga . 379,96 . - 8 Kalisaleh 58,51 281,34 5,80 - 9 Kuta . 743, 16 . 
10 Mend elem 557.79 J 545,03 . - I l Sikasur 84,45 769,79 46,19 
12 Simpur 457,57 763,84 5,67 

Total 2198,49 10456,17 57,66 
17,29 % 82.25 % 0,45o/o 

Tabol n.s 
Sebaran Kawa.san Rawan Bencana Kawasan Perdesaan Agro Wis.ata 

Nanas MuduKeca.matan Bellk 

17,29 o/o nya rawan erosi dan Ot·~S1*1<, merupakan rawan KRB I. Sebaran 
kawasan rawan bencana dapat dlihat pada tabel dan gambar berikut: 
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Sumber: Kecamatan Behk. dalam Arigka. 2019 

No Dua Jumlah Pendudult .. ,_, 
l. Oombong I l.844 
2. Belik 13.999 
3. Cunungtiga 3.692 
4. Kuta I 1.528 
5. Barlak 10.0J I 
6. Ounungjaya 9.386 
7. Simpur 5.330 
8. Mendelem 16.173 
9 Beluk 10.391 
to. Bulakan I 1.676 
I J. Sikasur 12.468 
12. Kalisaleh 2.221 

Jumlah 118. 719 

2.3. ANALISIS SOSIAL BUDAYA DAN KEPENDUDUKAN 

2.3.1 Jumlah Penduduk 

Penduduk sebagai salah satu komponen dalam suatu sisrem wilayah 

yan,g mcmiliki peranan penting sebagai subjek atau pelaku pembangunan 

dan perubahan pemanfaatan ruang me\aJui berbagai kegiatan dalam rangka 

memenuhi kebutunan hidupnya, Selain sebagai pelaku perubahan 

pemanfaatan ruang, penduduk juga merupakan piha.k yang akan 

memperoleh manfaat dari upaya-upaya penataan ruang, Dinamika 

kependudukan memiliki peranan penting sebagai objek sekaligus subjek 
dalam clinamika perkembangan wilavah. 

Tabol 11.4 
Jumlah Penduduk Kawasan Perdesaan Agro Wlsata Nanas Madu 

Kecamatan Bcllk Tahun 2018 
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Sumber: Kecamatan 8el1k dalam Angka, 20 19 

llo De .. Jumlah Lua• Kepadatan 
Penduduk Wllayah penduduk 

_ui .. ra] (Hal Ulwa/hal 
l. Gorn bong 11.8441 l.043,41 ll 
2. Belik 13.999 912,44 15 
3. Gunungtiga 3 692 385,66 10 

-- 4. Kuta l l 528 898,72 13 
-- 5. Sadak l O 011 1.131,65 9 

-· 6. Cunungjaya 9 386 1.517,02 6 
7. Simpur 5330 1.156,30 5 -- 8. Mencl elem 16 173 1.795,14 9 ---·- 9. Beluk 10 391 l.311,8 l 8 
10. Bulakan 11 676 l.167,72 10 
I l. Sikasur 12.468 693,86 18 
12. Kalisaleh 2.221 44-0,70 5 - Jumlah 118.719 12.454,43 10 - . 

Tabol 11.5 
Kcpadatan Penduduk Kewasen Perdesaan Agro Wisata Nana.a Madu 

Kecamatan BeUk di Rine! per Desa 

2.3.2 Analisia Kepadatan Penduduk 

Dilihat dari ju mlah penduduk dan luas wilayahnya, kepadatan 

penduduk di Kecamatan Belik rara-rata mencapai 9 jiwa/ha. Kepadatan 
penduduk paling tinggi berada di Desa Sikasur yauu 18 jiwa/ha. Sedangkan 

kepadatan penduduk tcrendah berada di Desa Simpur dan Kalisaleh yaitu 5 
Jiwa/ba. Kepadatan penduduk dr kecamatan Belik dapat diLihat pada label 
berikut ini. 
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Keterangan: 
Pt= jumlah penduduk pada tahu n t 

Po• jumlah penduduk pada tah m dasar 
t ~ jangka waktu 
r • laju pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan penduduk di Kawasan Perdesaan Agro Wlsata Nanas Madu 

Kecamatan Belik dilakukan dengan rnenggunakan jumlah penduduk pada 
Tahun 2013 dan 2018. 

• ("')' r = - - l ,P. 
P, = P,,(l + r)' 

2.3.3 Analisls Laju Pertumbuhan Ponduduk 

Laju pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di 
suatu wilayah tertentu setiap tanunnya. Kegunaannya adalah mernprediksi 

jurnlah penduduk suatu wilayah di masa yang akan datang. Pertumbuhan 
penduduk dihitung dengan menggunakan rumus: 

Klasifikasi kepadatan penduduk menu rut SNl 03-1733-2004 sebagai 

berikut: 
I. Rendah : <ISO jiwa/ha 
2. Sedang : 151 - 200 jiwa/hfl 
3. Tinggi ; 201 - 400 jiwa/hn 

4. Sangat padat : >40 I jiwa/ ha 

Berdasarkan klasifikasi tersebut kepadatan penduduk di Kawasan 
Perdesaan Agro Wisata Nanas Maclu Kecamatan Belik tergolong rendah. 
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2.3.4 Anallsls Sex Ratio 
Rasio Jenis Kelamin (Sex R,uio) adalah perbandingan anrara jumlah 

penduduk laki-laki dan ju.mlah penduduk percmpuan <ti suatu daerah atau 

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui laju perturnbuhan penduduk di 

Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik secara 

keseluruban adalah 0,0278 atau 2.78o/o per tahunnya. 

Sumber: Analtsis Penyusw,. 20 l 9 

No Desa Jnm)ab Jumlah .Laju Pertumbuhan 
Penduduk Penduduk Pertumbuhan Pendudulr. 

Tahun:2013 Tahun 2018 Penduduk (r) (%) 
. 

!. Oombong l 1.086 1 l.844 0,013 J ,33 
2. Belli< 12.411 13.999 0,024 2,44 
3. Gunungtiga 2.721 3.692 0,063 6,29 
-4. Kuta 9.954 11.528 0,030 2,98 
5. Badak 8.780 10.01 I 0,027 2,66 
6. Gunungjaya 7.921 9.386 0,035 3,45 
7. Simpur 4.883 5.330, 0,018 1,77 

8. Mendelern 13.378 16.1731 0,039 3,87 
9. Beluk 9.611 10.391 0,016 1,57 

10. Bulakan 10.213 11.6761 0,027 2,71 - 11. Sikasur 10.695 12.468 I 0,031 3, 12 
-· 12. Kalisaleh 1.771 2.221 0,046 4,63 

Jumlah 103.425 118.719 0,028 2,28 . . 

Tabet n.s 
Pertumbuhan Pendudu.k Kawasan Perdesaan Agro Wlcata Nanas Madu 

Kecamatan Belik di Rincl per Desa 
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Sumber: Kecamatan &l,k clalam Angka, 2019 

No o ... JumJah Penduduk Ulwa) S-Ratlo 
Lalti·lakl Perempua.n Jumlah 

1. Com bong 6.101 5.743 l l.844 106 
···- 2. Belik 7 .29tl 6.750 13.999 108 

3. Gunungtiga 1.887 1.805 3.692 104 

4. Kuta S.897 5.631 11.528 104 
-·- s. Badak 5.096 4.915 10.0 l I 103 
. ... 

6. Ounungjaya 4.'190 4.596 9.386 104 

7. Simpur 2.'147 2.583 5.330 106 
8. Mendelem 8.310 7.863 16.173 105 

9. Beluk 5.:122 5.069 10.391 104 
10. Bulakan 5.969 5.707 l 1.676 104 

11. Sikasur 6.'111 6.057 12.468 105 

12. Kalisaleh I. l 13 1.108 2.221 100 
Jumlah 60.892 J 57.872 118.719 105 

Keterangan: 

SR= Sex Ratio [Rasio Jenis Kelamin] 
Pl • Jumlah Penduduk Laki-laki 

Pp= Jumlah Penduduk Perempuan 
Tabel 11.7 

Jumlah Penduduk Kawasan Per·desaan Agro Wittta Nana.a Madu 
Kecamntan Belik 
Dlrlnci Per De.sa. 

negara pada suatu waktu terten tu Sex ratio dapat dihiru ng dengan rumus 
sebagai berikut: 

SR= P, x 100 
Pp 
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Sumber : Analists Peuyu.srin, '2019 

Juml•b PC"Ddudu.k Ulwa) Rabt.~nta Pro,-•bl 
Ito DOH Tallwl Tah:an Pemtm.buban P ... da.41ll<U'-1 

2013 2018 1%1 20<24 

I. GombOng 11.086 I 1.844 0,013 12.822 
2. Bc;lik 12.411 13.999 0,024 16.175 
3. Gunungliga 2.721 3.692 0,063 5.325 
4. Kuta 9.954 l 1.528 0,030 13.749 
5. Badak 8.780 IO.O 11 0,027 11.718 
6. Gunungjaya 7.921 9.386 0,035 11.506 
7. Simpur 4.883 5.330 0,018 5.921 
8. MendeJem 13.378 16. 173 0,039- 20.308 
9. IJ<luk 9.611 10.391 0,016 I l .411 
10. Bul&kan 10.213 11.676 0,027 13.711 
I l. Sikasur 10.695 12.468 0,031 14.988 
12. Kalisalch 1.771 2.221 0,046 2.9M 

Jumlah 103.425 118.719 0.028 140.086 . --- 

Tabel Il.8 
Angka Pertumbuhan dan Proyekol Jumlah Penduduk 

di Kawaaan Perdesaan Aero Wisata Nanas Madu Kee. Bellk Tahu.n 2024 

Berdasarkan tabel perbitungan rhatas dikctahui sex ratio di Kawasan 

Perdesaan Agro Wlsata Nanas Madudi Kecamatan Belik keseluruhan 
adalab 105, artinya dalam 100 penduduk perempuan terdapar 105 
penduduk laki-laki. 

2.3.5 Anallsls Proyeksi Jumlah Penduduk 

Proyeksi penduduk menggunakan tahun dasar Tahun 2013 dan 2018, 
yang kemudian dilakukan proyeksi ke tahun perencanaan yaitu selama 5 

tahun ke depan atau Tahun 2024. Perhitungan proyeksi penduduk 

menggunakan rumus geometri. Hasil pertumbuhan clan proyeksi penduduk 
di Kawasan Perdesaan Agro Wieara Nanas Madu Kecamatan Belik sebagai 

berikut. 
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Berdasarkan data tahun 2018 diketahui jumlah penduduk di Kawasan 

Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik mencapai I 18.719 
jiwa dengan tingkat pertumbuhan 0.028 dapat diketahui proyeksi jurnlah 
penduduk Tahun 2024 mencapai 140.086 jiwa. 
2.3.6 Anallds Soslal Budaya 

Masyarakat pada umu rnnya udak terlepas dari keadaan sosial yang 
terjadi dalam kehidupan, sebab masyarakat adalah zoon politicon atau 
masyarakat sosial yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. 

saling berinteraksi untuk mencapai tujuan h.idup. Masyarakat perdesaan 
pada umumnya masih memegang uitai-nilai kultural kebudayaan dan juga 
adat-adat yang leluhur mereka ajarkan. Berikut. beberapa kondisi sosial 

yang berhubungan dengan etika dan budaya masyarakat Kawasan 
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecarnatan Belik ; 
I. menjunjung tinggi kesederhanaan: 

2. menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku; 
3. memlliki sifat kekeluargaan yang erat; 
4. eangat menghargai orang lain; 

5. berjiwa demokratis; 
6. menjunjung tinggi agama; 

7. menjunjung tinggi sikap gotong royong; 
8. bersikap sopan santun dan ramah tamah; 

9. menjunjung tinggi adat isitiade; budaya leluhur; dan 
I 0. selalu bermusyawarah. 

Selain itu masyarakat perdesaan mempunyai metode tert.entu dalam 

penyelesaian konflik yang terjadi diantara masyarakat, rnereka akan 
menggunakan metode yang berupa bentuk-bentuk kontak sosial 
primer seperti: 
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-· No Jenla KeMnlan Jumlah 
Kelompok 

]. Tembangjawa 2 
-··--- 2. Orkes gambus/ qasidnh 4 

3. Carnpursari 1 
4. OM Dangdut 3 

Tabel 11.9 
Kelompok Kesenian di Kawasan Perdeaaan Agro Wisata Nana.a Madu 

Kec,,.matan Bellk 

aruran, 

• Pttrva.s1on., Melakukan sosialisasi norma sehingga mereka dapat 
memegangnya erat dan orang yang berkonflikbisa merubah perilakunya. 

Keberadaan masyarakat tidal, dapat dipisahkan dari seni. Seni adalah 
hasil dari masyarakat sesuai dcngan perkembangan peradabannya, 

Kesenian mencerminkan nilai-nila, vang dianut suatu masyarakat, sekaligus 
merupa.kan cara untuk mewarsskau nilai-nilai tersebut kepada generasi 
berikutnya disamping berbagai Iuugsi Jainnya, seperu fungsi hibu.ran dan 

penyaluran kekuatan adi kodratL Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas 

MaduKecamatan Belik memiliki beberapa kesenian tradisional maupun 
modern. Berikut data kelompok kesenian di Kawasan Perdesaan Agro 
Wisata Nanas MaduKecarnatan Bclik. 

• Persuasive, Perangkat desa atau orang yang dihormati di pedesaan 

tersebut berusaha meminta. membujuk atau mengajak adanya 
peneylesaian kepada orang yang sedang mengalami konflik. 

, Coerslve. Yakni dengan memberikan sanksi mendidik. 

• Compulsi"", Beberapa kelompok masyarakat mcneiptakan suasana yang 
terkait sehingga mereka yang eedang konflik dapat patuh terhadap 
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2.4. ANALISIS EKONOMl 
2.4.1 Anallsio Ekonomi Selltornl 

Pengembangan kawasan perdesaan Agro Wisata Nanas Madu di 
Kecarnatan Belik difokuskan pada pengembangan ekonomi primer, yaitu 
sektor ekonomi yang mernanfaatkan sumberdaya alam secara langsung. Hal 

ini dikarenakan eebagian besar masyarakat bekerja di sektor pertanian. 
Berikut komoditas pertanian di K'<wasan Perdesaan Agro Wisata Nanas 
Madu Kecamatan Belik. 

S«mber: Kabupateri Pemalang Da/am Angka, 2019 

J.lfo Jeni• Keaenian Jum.lah 

Kelompoll 
5. Band 2 
6. Organ tunggal 2 
7. Karawitan 3 
8. Keroncong l 

9. Tari tradisional I 

10. Kuda lumping I 

11. Sintren I 

12. Lais I 

13. Calung I 

14. Wayang kulit I 
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No KomodJtl Luaa Panen (Ha) Produktlvitas Produkal 
lkw/hal lkwl 

Tanaman pancan dan uyuran 
·-- l. Padi 8.203,00 59,36 486.924,00 

2. Jagung 439,0Cl 53,13 23.325,00 
3. Kacang 126,00 14,14 

kedelai l.781,43 
. 

4. Kacang J ,00 20,00 
tan ah 20,00 

5. Ken tang 15,00 235,21 3.528,20 
6. Sawi 16,00 64,50 1.032,00 
7. Cabai 65,00 82,80 5.382,00 
8. Kubis 63,00 72,78 4.585,00 
Tanaman Buah-buahan 
1. Atpukat 38,00 57,73 2.193.80 
2. BUmbiog L,5 128,67 193,00 
3. Duku 1,50 14,00 21,00 
4. Durian 2,55 82,35 210,00 
5. Jambu air Z,50 24,80 62,00 
6. Jambu biji 6,50 27,08 176,00 
7. Jeruk 4,60 14,72 67,70 

8. Nangka 13,00 113,46 1.475,00 
·- 9. Nanas 632.91 562,19 355.818,80 

10. Pe pay a 5,65 33,20 187,60 
11. Pisang 2.71'>5,00 22,70 62.755,00 

T•bel 11.10 
Luas panen, produktlvitas pcrtanian, dan produksi komoditas pertanla.n 
DI Kawaaan Perdesaan Agri Wt.ata Nanas Madu Kecamatan Bellk Tahun 

2018 
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui komoditas pertanian dengan hasil 
panen terbanyak yaitu nanas. Jenrs produksi nanas dari Kecamatan Belik 
adalah nanas madu. Jenis va·ian ini sudah dipatenkan melalui bukrt 

sertifikat hak paten. Dengan melihar kecenderungan perkembangan basil 
produksi nanas madu yang cukup potensial maka pengembangan kawasan 

perdesaan difokuskan pada jenis lcomoditas pertanian tersebut. Adapun 
sebaran luas panen, produknvires dau produksi nanas madu pada masing - 
masing desa dapat dilihat seperti tabel berikut : 

Sumber : Kecamatan Bel,k da/am A11gka, 2019 

No Komodlti Lua• Panen (Ha) Produktlvitaa Produkai 
lkw/hal lkwl 

12. Rambutan 3,50 50,00 175,00 
- 13. Salak 9,50 3,26 3 l,00 

--- 14. Sawo 3.70 4.32 16.00 

15. Sirsak l ,20 5,83 7,00 

16. Meliojo l-l,99 40,00 599,60 
. 

17. Petai 219,39 69,12 15.163,60 

18. Jengkol 12.89 22,49 289,91 
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2.4.2 Anallaia lnveataai untuk Pengembangan Ekonomi Kawasa.n 
Perdesaan 
Pengembangan ekonomi CJ kawasan perdesaan Agro Wisata Nanas 

Madu di Kecamatan Belik dilakukan dengan konsep agropolitan. Konsep 
agropolitan adalab sebuah kebijakao pemcrintah pusat yang merupakan 

Suml>er: BPP Kecamatcm Belik, 1'ahun 2019 

Nana• 
Luas 

No Desa Produktlvite.a 
Penen Produkal (bijl) 

(ha) 
(bljl/ha) 

1 Gombong 52 27.000 l.404.000 
2 Belik 368 30.000 11.040.000 
3 Gunungtiga 7 27.000 189.000 
4 Kuta 13 27.000 351.000 
5 Badak 10 27.000 540.000 
6 Gunungjaya 5 27.000 135.000 -- 7 Simpur 10 27.000 270.000 

8 Mend elem ,30 27.000 810.000 
9 Beluk 600 30.000 18.000.000 - 10 Bulakan ,30 27.000 810.000 

- I 1 Sil<asur 0 0 0 
12 Kalisalch 0 0 0 

Jumlah l.135 276.000 33.549.000 

Tabol n.i i 
Luas, Produktivita•, dan Produksl Komodftaa Nanas dan Padl 

df Kawasan Perdes:aan Agro Wlsata Nanas Madu Kecamatan Belllt Tahun 
2018 
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Perencanaan pengembangan kawasan agropolitan dapat dilakukan 
apabila telah dilakukan Identifikasi stsiem hierarki kawasan agropolitan dan 

identifikasi pola keterkaitan antara pusat pertumbuhan terpadu antar desa 
(PPTADJ dengan daerah hinterland-nya. ldentifikasi sistem hierarki kawasan 
dilakukan untuk rnengetahui pola pergerakan barang, jasa, dan informasi 

dalam kawasan pusat pertumbuhan. Berikut adalah merupakan skerna 
hierarki agropolitan: 

Agribisnis rnerupakan bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang 
lain yang mendukung, baik di sektor hulu maupun hilir. Berikut beberapa 

subsistem yang harus diperhatikan dalam pengembangan agribisnis di 
Keeamatan Belik: 

1. Subsistem hulu 

pendekatan terpadu dari beberapa departemen bidang ekonomi untuk 

pembangunan di pcdesaan khususnva pertanian dengan jalan melengkapi 
infrastruktur, memperluas ekses tcrhadap kredit usaba untuk 
meningkalkan pendapatan peteni dan mendorong perturnouhan industri 

guna mcningkatkan nilai tarnbah sektor pertanian. Program ini dirancang 

dan dilaksanakan dengan jalan mensinergikan berbagai potensi yang ada 
uniuk mendorong berkernbangnya sistem dan usaha agribisnis yang 
berdaya saing, berbasis kerakyaran. berkelanjutan dan terdesentralisasi. 

Na.mun pada kenyataannya kawasan agropolitan yang ada, tidak 
pemah benar-benar rnandiri dalam memenuhi kebutuhan kawasan maupun 
dalam distribusi produk, Jadi diperlukan upaya dalam memanraatkan dan 

mengkombinasikan faktor internal [kekuatan dan kelemahan] dan eksternal 

[peluang dan tantangan] yang acla sebagai potensi dan peluang yang dapat 
dimanfaatkan dalam meningkatkan produtrvitas wilayah akan barang dan 
jasa, 
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Mubu.ngan amara subsistem 'iulu - suosistem hilir adalah vertikal 

yang artinya sating terkait satu sama lain, jika salah satu subststem gaga! 

maka akan berdampak pada subsistern lainnya. Sedangkan hubungan 

e. Asuransi. 

Subsistcm hulu meliputi pe ngadaan sarana dan pcnyaiuran sarana 
produksi pertanian antara ta!n tt~rdiri dari benih, bibit, pupuk. obat 

obatan hama, serta peralatan pertanian yang dihasilkan oleh industri 
sebagai modal kegiatan pertarnan. 

2. Subsistem buclidaya 
Subsistern budidaya merupakan kegiatan penggunaan barang-barang 
modal dan sumberdaya alam untuk menghasilkan komodiras pertanian 

primer. Pelaku dari subsistem mi udalah petani. 
3. Subsistem hilir 

Subsistem hilir merupakan keg.iatan ekonomi yang mengotah hasil 
produk usaha tani menjadi produk olahan yang kemudian 

didlstribusikan. Scbagian pro.tu k usaha tani langsung didistribusikan ke 
konsumen dan sebagian diolah re, lebih dahulu kemudian didistribusikan 
ke konsumen. Pelaku dalam subsistcrn ini adalah industri skala kecil 

rnaupun besar seperti industri olahan makanan/minuman dan 

pedagang, 

4. Subsistem pendukung 
Merupakan kegiatan mendukmg meleyani, dan menyediakan jasa bagi 

subsistem hulu. budidaya, dan hilir. Pelaku dari suosistem ini adalah 

ternbaga-lernbaga antara lain: 

a. Koperasi: 
b. Perbankan; 

c. Penyulu han; 
d. Riset dan Pendidikan; 
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2.5. ANALl515 5ARANA DAN PRA5ARANA SERTA PELAYANAN 

2.5.1. Jumlah dan Kapaaltas Sarana ProdukoiPertanian 

Sarana produksi pertanian merupakan sarana yang digunakan untul< 
mernpermudah dan membantu mempercepat proses pengolahan tanaman. 

Sarana produksi pertanian dibagi menjadi 5 (lima) yaitu: 

O~mbar 2.3 
Keadaan Kesejahteraan Keluarga di Kecamata.n Belik 

• Sejahtera I 

aSoejehtc" II 

Sejahtera Ill 

• sejahtera Ill PLUS 

• Pta 5ejah1ie,, 

2.4.3 Ana.lisis Tingkat Kesejahteraan Keluarga 
Banyaknya keluarga yang ada di Kecamatan Betik tahun 2017 adalah 

37.555 keluarga, berdasarkan tingkat kesejahteraannyanya maka sebagian 

besar keluarga di Kecamatan Belik berada pada kondisi Pra Sejahtera 
(44,79"/o) dan seiahtera m sebanyak 25,05 °/o. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa tingkat kesenjangan kesejuhteraan yang terjadi anrara penduduk 

paling bawah dengan kesejahteraan penduduk yang teratas cukup besar. 

subsistem pendukung degan subsistem Jainnya ada1ah horizontal yang 
artinya dari hulu sampai hilir ada lernbaga pendukung u ntuk kelancaran 
berlangsungnya kegiatan agribisnis. 
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2.5.2. Sarana Soslal Budaya 

2.5.2.1. Sarana Pendldlkan 
Pengembangan surnber dava manusia tidak ter1epas dari penyediaan 

sarana pendidikan. Sarana peudidikan di Kecamatan Belik diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan pendudu.k baik dari segi kualitas rnaupun 

kuantitasnya Dari segi kualitas diharapkan dengan tersedianys sarana 
pendidikan dengan kuatuas yang baik maka dapat mengembaogkan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Kecamatan Belik. Sedangkan 

l. Benih, dapat berupa biji maupun tumbuhan kecil basil perbanyakan 

aseksual. 
2. Pupuk, rnerupakan material vang ditambahkan pada media tanarn atau 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman 
sehmgga mampu berproduksr dengan baik. Berdasarkan sumber 

pembuatannya pupuk dibedakan menjadi 2 (dual yaitu pupuk organik 

dan pupuk kimia. 

3. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), merupakan senyawa organik yang bukan 

nutrisi tanaman yang dalarn jumlah kecil akan merangsang dan 
mengadakan modifikasi secara kwalitatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 
4. Pestistda, merupakan bahan yang digunakan untuk rnengendalikan, 

rnenolak, rnernikat dan membasi urgarusme pengganggu. 

5. lnokulasi, merupakan bahan yang mengandung bakteri yang 
bersimbiosis dengan tanaman dalam aktifitasnya dapat memperkaya 
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. 

Di Keeamatan Belik belurn ada usaha yang bergerak dalam bidang 

penyediaan sarana produksi pertanian. 
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Jumlah Jumlah Kebutuhan k Ideal Ekalatlnc Pembangunan 
6 112 35 77 

88 61 27- 
29 13 16 
29 5 24 
56 0 56 

40.08 

Penyediaan sarana pendidikan pada suatu witayah harus memenuhi 
standar penyediaan kebutuhan sarana pendidikan menu rut SNl 2004 yaitu: 
a. Standar I TK untuk rnendukung minimum 1250 penduduk. 
b. Standar l SD untuk mendukung minimum 1600 penduduk. 

c. Standar I SLTP untuk mendukung minimum 4800 penduduk. 

d. Standar I SLTA untuk mendukuug minimum l SLTP atau 6 lokal@ 30 
murid 4800 penduduk masuk pagi dan sore. 

e. Standar I Perguruan Tinggi untuk mendukung minimum 120.000 
penduduk. 

L Standart l Taman Bacaan untuk mendukung minimum 2500 penduduk, 

Dalam perkembangannya penvdiaan sarana pendidikan ini dilakukan 
oleh pernerintah rnaupun swasra. Penyediaan sarana pendidikan i.ni 
mencakup pedidikan urnum, kcagarnaan, dan ketrampilan. Berikut hasil 

proyeksi perhitungan kebutuhan sarana pendidikan di Kawasan Perdesaan 
Agro Wisata Nanas Madu Kecama1an Belik. 

Tabet 0.12 
Proyeksl Kebutuhan Sarana PendldJkan 

Kawasan Perdeaaan Agro Wisata Nanas Madu Kccamatan Belik 
'tahun 2024 

umlah 
dudu 

Jumlah J an.na Penduduk Pen Pendldlkan nADdukunot 
TK 1.250 1 

- 
SD 1.600 

SMP 4.800 

SLTA 4.800 
Tam an 2.500 

Bacaan 

dari segi kuantitas diharapkan jumlah sarana pendidikan yang ada dapat 
menampungjumlah penduduk Kecamatan Belik 
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Sarana kesehatan yang terdapat cLi Kawasan Perdesaan Agro Wisata 
Nanas Madu Kecamatan Belik disediakan oleh pemerintah. Standar 

pelayanan sarana kesenaran menurut SNI 2004 sebagai berikut: 
a. BKIA/ RS Bersalin melayani S0.000 jiwa; 
b. Apotik melayani 30.000 jiwa; 

c. Puskesmas melayani 120.000 jiwa; 
d. Puekesmae Pembantu melayani 30.000jiwa; 

e. Balai Pengobatan melayani 2.500 jiwa; 
r. Ookter Praktik melayani 5.000 jiwa; 

g. Posyandu melayani J.250 jiwa. 

Berikut basil proyeksi perhitungan kebutuhan sarana kesehatan di 
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik, 

Sara.na Keaehatan 2.5.2.2. 

Gambar 2.4 
Sarana Pendidikan yang ada di Kawaaan Perdesaan Agro Wisata 

Nanas Madu Keca.matan Belik 
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Pemenuhan terhadap sarana peribadatan merupakan hal yang sangat 
penting untuk mewadahi masyarakat dalarn melakukan kegiatan 

keagamaao. Standar penyediaan sarana peribadatan yang ideal menurut 
SN! 2004 sebagai berikut: 
a. Langgar/surau melayani 250 jiwa; 

b. Masjid melayani 2.500 jiwa; 
c, rasilitas peribaderan lainnya metayani setiap 300 jiwa per bangunan. 

Berikut hasil proyeksi perhitungan kebutuhan sarana peribadatan di 
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Niuu,s Madu Kecamatan Belik. 

Sarana Perlbadatan 2.5.2.3. 

Sumber : Analisis Penyw;un, ZO J 9 

Jumlah Jumlab Jumlah 
Kebutuhan Sanna Penduduk Pcndudu Jumla Ekalstln 

Kesebatan pendukun k b Ideal I 
Pembanguna 

D 

' Poskesdes 2.500 140.086 56 4 52 
Posyandu 1.250 112 63 49 
Posbindu 2.500 56 2 54 
Puskesmas 120.000 1 1 0 
Puskesrnas 30.000 5 6 0 
pembantu 

Tabel 11.13 
Proyeksi Kebutuhan Sa.rana Kesehatan 

Kawaaan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik 
Tahun 2024 
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Betikut hasil proyeksi perhitungan kebutuhan sarana perdagangan di 
Kawasan Perclesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik. 

2.5.2.4. Sarana Perdagangan 

Fasilitas perdagangan yang lerdapat di Kawasan Perdesaan Agro 
Wisata Nanas Madu Kecamatan Beltk adalah warung/ toko, pertokoan dan 
pasar, Skala pelayanan yang dimiliki masih ska.la internal. Dalam 

merencanakan kebutuban fasilitas perdagangan digunakan standar 
penyediaan sarana perekonomian sesuai SNI 2004 yaitu: 

a. Warung/ kios melayani 250 jiwa: 
b. Pertokoan melayani 6.000 jiwa: 

c. Pusat pertokoan dan pasar lingkungan melayani 30.000 jiwa; 
d. Pusat perbelanjaan dan niaga (toko, pasar, bank, dan kantor) melayani 

120.000 jiwa. 

Sumber : Anatisis: Penyusun, :?OJ 9 

Jumlah Jumlah Jumlab 
Sanna Penduduk Pendudu Jumla Ebiatin Kebutuhan 

Perlbadatan pendukun k b Ideal g Pemb&JJ&una 
d n 

Langgar 250 140.086 560 461 99 
Masjid 2.500 56 126 0 

.. 

Tabol U.14 
Proyek.ai Kebutuhan Sa..rana Kesehatan Kawasan Perdeaaan 

Aco Wlsata Nanu Madu Kecamatan Bellk Tahun 2024 
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Sarana pemerintahan yang dirnaksud adalah keberadaan Kantor 
Pemerintahan Desa maupu n ka ntcr Pernerintahan Kabupaten yang berada 

di Kecamatan. Menurut data Kabupaten Pemalang Dalam Angka 2019 
terdapat l 2 (dua be las) Ba.lai Desa di Kecamatan Belik. Selain itu juga 
terdapat sarana pemerintahan di ungkar kecamatan diantaranya Kantor 

Pemerintah Kecamatan Belik, KlJA. Polsek, dan Koramil. 

San.na Pemerintahan 2.5.3. 

Swnber : A'1altS•$ Pensjusun, 2019 

Jurnlab Jumlllh Jumlah 
Sanna Penduduk Pendudu Jumla Bkalatln Kebutuh&n 

Perlbadetan pendukun k h Ideal g Pembanguna 
ft. D 

Warung/ kios 250 J 40.086 560 290 270 

Pertokoan 6.000 23 I 22 

Pu sat 30.000 5 7 0 
pertokoan dan 
pasar 

lingkungan 

Pu sat 120.000 l 0 J 
perbelanjaan 

dan niaga 
. . 

TabelU.15 
Proyekal Kebutuhan Sarana Perdagangan 

KawaAn Perdesaan Agro ,v,sata Nanas Madu Kecamatan Belik 
Tahun 2024 
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Kecamatan Belik dilalui olch 3 (tiga) kelas jalan yaitu jalan kolektor 
primer, lingkungan, dan jalan lokal primer, Jalan kolektor primer melewati 
Desa Belik, Beluk, Bulakan dan Sikasur yang menghubu ngkan Ka bu paten 
Pemalang dengan Kabupaten Purbalingga. Kondisi jalan kolektor primer 
umumnya baik dengan perkerasan aspa). Di Desa Belik terdapat terminal 

bus yangjuga melayani rute AKAP (Antar Kota An tar Provinsi]. 

Jalan tokat primer terdapat di semua desa di Kecarnatan Belik yang 

beriungsi sebagai pengbubung antar desa. Kondisi jalan ini sebagian besar 
sudah diaspal, namun sudah banyak kerusakan. Jalan ini juga sangat 

minim penerangan jalan, ha! ini tentu berbahaya mengingat topografl 
Kecamatan Belik yang cu ram. Sela,n itu jalan juga ban yak yang tidak 

dilengkapi talud, sehingga rawan longsor. Kondisi jalan lingkungan di 
Kecamatan Belik masih banyak yang berupa jalan tanah. Beberapa ruas 
jalan ada yang sudah di perkeras dengan makadam dan aspal, namun 

kondisinya sudah banyak kerusakan. Penerangan di jalan lingkungan juga 

sangar minim. 

Sarana dan Prasa..rana Transportasi 2.5.4. 

Oambar 2.5 
Sarana Pemerintahan di Kawtisan Perdesaan Agro Wi1,ata Nanas Madu 

Keca.matan Belik 
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.Jaringan sanuasi ell Kecamatan Belik belurn memadai. Sebagian 

besar masyarakat tidak memiliki fasilitas MCK dan menggunakan fasilitas 
tersebut secara bersama-sama. Kondisi jaringan sanitasi ini perlu mendapat 
perhatian, karena fasilitas sarana prasarana dapat dikata.kan merupakan 
kebutuhan standar manusta. Seiring d.engan perkembangan Kawasan 

Sanitasi 2.5.6.2. 

Sumber air bersih di Kecarnatan Belik menggunakan sumber air 
tanah. Desa di Kecamatan Belik banyak rerdapat bak penarnpungan air. 

Satu sumber air dapat digunnkan untuk 6 sampai 10 keluarga yang 
disalurkan melalui pipa-pipa ke rumah warga. Selain itu masyarakat juga 

masih memanfaatkan sumber rnata air dari sendang yang masih banyak 
dimanfaatkan unruk mandi clan mencuci. Di Desa Gunungjaya masyarakat 

juga masih memanfaatkan sungai untuk kegiatan rnandi dan mencuci. 
Sumber-sumber air rersebur sudah mampu memenuhi kebutuhan air 
masyarakat di Kecamatan Belik. Namun perlu diperhatikan agar 

masyarakat tidak membuang sarnpah maupun limbah ke sungai agar air 
su ngai tidak tercemar, 

Sarana dan Prasaran.a Alr Berslh, Sanitaai Dan Persa.mpahan 

Air Benlh 
2.5.6. 
2.5.6.1. 

Sarana dan prasarana telekomunikaei di Kecamatan Bclik dapat 
dilihat dari keberaclaan menara 13<1se Transceiver Station (BTS), Operator 

telepon seluler, dan pelanggan telepon kabel. Berdasarkan data Kecamatan 
Belik Dalarn Angka Tahun 2019 terdapat 16 BTS, 40 operator seluler, dan 

l O pelanggan telepon kabel. Sehingga seluruh wilayah di Kecrunatan Belik 
suclah terlayani oleh jaringan komunikasi. 

Sarana dan Praaarana Jnformasi dan Telekomunikasl 2.s.s. 
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2.5.7. Sarana dan Prasa..rana lrigasi Dan Siatem Mana.jemen Air 
Jaringan irigasi merupakan saluran, bangunan, dan bangunan 

pelengkapnya yang merupakan saiu kesatuan yang diperlukan untuk 
penyecliaan. pembagian, pembenan. penggunaan. dan pembuangan irigasi. 

2.5.6.3. Persampahan 
Kecamatan Belik belum dijangkau oleh jaringan persampahan yang 

terlntegrasi dengan kota. Hal in terlihat dari tidak adanya fasilitas Ternpat 
Pemrosesan Sampah (TPS) sehingga masyarakat kesulitan untuk 
membuang sarnpah. Masyarakat mengelola sampah rumah tangga dengan 
cara dibuang di lubang kemudian ch bakar. Belum ada sistem pemilahan 
sampan organik dan non organik. Padahal banyak sampah dari kegiatan 
pertanian yang seharusnya dapat diolah menjadi kompos.Hal ini tentu saja 
memberikan dampak buruk terhadap kualitas lingkungan. 

Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik diharapkan jaringan 
sanitasi mengalami perbaikan agar dapat rneningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Jika dilihat dari kondisi jaringan sanitasi yang ada di 
Kecamatan Belik, maka perlu adanya pembangunan araupun pengelolaan 
sistem sanitaei permukiman ya.ng memadai. Hal ini juga terka.it dengan 

penataan .kawasan perdesaan Kecamatan Belik mejadi sentra agro wtsata. 
Pengelolaan sist.em jaringan sanitasi ini bisa dengan pembangunan IPAL 
kornunal, ataupun MCK komunal yang disediakan di beberapa titik yang 
ada didekat lingkungan permukiman. 
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2.6.1.Anallala Slatem Kelembagaan 

Penyelenggaraan pembangunan kawasan perdesaan diJakuka.n dengan 
pembentukan 'l'im Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan (TKPKP) 
oleh Bupati. TKPKP yang dibentuk olch Bupati terdiri dari: 

l. TKPKP Kabupaten, keanggotaannya tercliri dari perangkat daerah yang 
telah ditetapkan dengan Keputusan Bupati. TKPKP Kabupaten di ketuai 

oleh Sekretaris Daerah Kabuµaten Pemalang, bertugas untuk: 

2.6. ANALISIS KELEMBAGAAN 

Sumber: Kecamatan Behk da/aniAngka, 2019 

Ko o. .. I Kmullm(m) 

Jlillt &•••nc Rusak ••••• 
). Gorn bong 0 0 0 
2. Belik 0 0 1.950 
3. Gunungtiga 2.600 4.810 0 
4. Kuta 5.360 1.950 756 
5. Badak 2.330 1.450 4.585 

6. Gunungjaya 2.610 850 l.350 
7. Simpur 3.230 1.250 1.825 
8. Mendelem 2.250 7.054 250 
9. Beluk 1.250 350 1.754 

10. Bulakan 4.554 780 7.395 

I J. Sikasur 1.410 750 1.192 

12. Kalisaleh 1.240 1.850 3.050 
. 

Tabel II.16 
Kondlai Jarlnga.n lrlgasi Tersier di Kawasan Perdesaan Agro Wiaata 

Nana• Madu Kecamatan Bellk 
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2. TKPKP Kawa&an, keanggotannnya terdiri dari Perangkat Daerah terkait, 
Carn at, BKAD, Kepala Desa, B PD dan tokoh masyarakat yang ditetapkan 
dengan Keputusan Bupati, Tl(Pl<P Kawasan bertugas untuk: 
a. melakukan usulan kegiatan pernbangunan kawasan perdesaan; 

b. menyusun RPKP bersama-sama dengan TKPKP Kabupaten; 

c. melaksanakan RPKP dalarn ha! ditunjuk oleh Bupati/TKPKP 
Kabu paten; dan 

d. melaku kan monitoring, eva luasi dan pelaporan Pembangunan 
Kawasan Perdesaan. 

Kawasan Perdesaan atas dasar laporan TKPKP Kawasan yang telah 
dilaku kan verifikasi. 

perdesaan dalam hal 

pembangunan yang 

g. menunjuk pelaksana pembangunan kawasan 

kewenangan penunjukkan pelaksana 

didelegasikan oleh Bupati; dan 

h. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan Pembangunan 

a. metakukan supervisi, sosiahsasi dan memotivasi Pembangunan 

Kawasan Perdesaan kepada Camat, BKAD, dan Desa: 

b. dapat mclakukan usulan I'ernbangunan Kawasan Perdesaan; 
c. memfasilitasi pengusuian Pembangunan Kawasan Perdesaan; 

d. rnelakukan penilaian usulan Pembangunan Kawasan Perdesaan yang 

diusulkan oleh beberapa desa; 

e. mengkoordinasikan dan melaksanakan proses penetapan kawasan 
perdesaan; 

f. mengkocrdinaslkan penyusunan RPKP; 



RPKP K.ABUPATEN PEMALAll'G I l~cncw,a Pembangunan Kawaean Perdesaan 
Sentra. Agribisni$ Nanas di Kecan1mau BeHk Kabupaten Pemalang 'l'abu.o 2020- 
2024 

rnasyarakat seperti kegiatan pengajian, yasinan, dan pertemuan kampung. 

Lernbaga non formal tersebur biasanya berkurnpul setiap sepekan sekali, 
dua pekan sekali, at.au sebulan sekali, Masyarakat dalam saru RT atau 
lingkungan permukirnan sering bergotong royong membantu saudaranya 

setiap kali ada yang membangun aiau memperbaiki rumah, 

yaitu adanya forum .. forum 
oleh beberapa kelompok 

telah ada di rnasyarakat Keeamatan Belik 
perternuan yang secara rutm dilakukan 

2.6.3.Anallaia Susunan dan Peran Lembaga Informal 
Pengembangan kelembagaan non-formal dalam pembangunan 

kawasan perdesaan didasarkan pada kelem bagaan yang telah ada dan 

berkembang di dalam rnasyarakat. Salah satu kelembagaan non formal yang 

Kelembagaan formal berperan dalam upaya untuk mendukung sistem 
penyelenggaran Pembangunan Kawasan Perdesaan dalam rangka menjawab 
tantangan dan permasalahan rermasuk penyelenggaraan koordinasi antar 

pelaku pembangunan yang ada di bidang Pembangunan Kawasan 
Perdesaan. Dengan semakin mengakamya lembaga pembangunan kawasan 
perdesaan di tin,gkat lokal dan didukung oleh masyarakat diharapkan akan 
lebih mampu menangkap aspirasi berbagai pihak terkait. Selanjutnya 
terselenggaranya koordinasi yang efektif akan menjadi kunci penting dalam 
pelem.bagaan sistern penyelenggaraan dan pemantapan lembaga 

pembangunan kawasan perdesaan j ang handal dan ,·esponsif. 
Instansi-instansi yang perlu peningkatan perannya berkaitan dengan 

Pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan 
Belik antara lain Sekda Sekrr-taris Dinpermasdes selaku Ketua TKPKP 

Kabupaten, Bappeda dan Sekretaris Dinpermrnasdes selaku Ketua TKPKP 

Kawasan, dan instansi pemcrintah terkait. 

2.6.2.Analisis Susunan dan Peran Lembaga Formal 
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Prinsip dasar kedua, mernbuka pelua.ng yang lebih luas dengan 
membenruk jejaring sosial antar-komunitas. antar wilayah baik yang 

berdekatan maupun berjauhan. Melalui cam berjaringan, masyarakat akan 
lebih mampu menggalang Humber daya yang dibutuhkan dalam 
pembangunan kawasan perdesaan. 

Pelembagaan solidaritas sosial dapat disepakat.i dengan dua prinsip 
dasar. Prinsip dasar pertama adalah membangun kontrak sosiat yang 
menjadikan kohesifitas antar lapis sosial sebagai basis jaring pengaman 
sosial yang memungkinkan terjadinya pertukaran yang adil antara yang 

kaya dengan yang miskin. 

Secara umum, sistem kelcmhagaan dalam pembangunan kawasan 

perdesaan masih belum mernperhatikan kebutuhan unruk saling 
berhubungan dan mengembangkan kerja sarna antar institusi, baik secara 

horizontal maupun vertikal. Dengan sistem kelembagaan yang ada 
penanganan masalah cenderung dilakukan secara sektoral dan berbasis 

lapisan-lapisan sosial tertentu. Kondisi tersebut tidak mendorong kearah 
tumbuh subumya solidaritas sosial, 

Keinginan untuk membantu tersebut didorong oleh rasa solidaritas 

yang tinggi dari masing-rnasing anggota masyarakat, Dari persiapan kerja, 
penyiapan lahan, dan infrastruktur [yang terintegrasi dengan sistem 
lingkungan, kawasan atau wilayah )ang Jebih luas), perencanaan, mobilisasi 

sumber dana dan sumber daya, petakeanaan pembangunan, penghunian, 
pendayagunaan, pemeliharaan, hingga pengembangan di lakukan secara 

bersama-sama. Keadaan ini masih berlangsung hingga saat ini karena pada 
umumnya masyarakat di wilayah yang bercirikan perdesaan masih 

mempunyai social capital. 
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No Aapek Potenal Mualah 

1 FlalkDasar • Didominasi oleh • Ra wan terjadi 
topografi perbukitan bencana erosl dan 
(40 '?"')t dengan tan ah longsor 
kemiringan lereng karena 
yattu 2 . 40o/o (datar merupakandaerah 
sampai curam) perbukitan 

• Memihki Jen is tanah • Menurut analisis 
yang aluv ral, regosol kesesuaian lahan 
dan larosol yang sebagian besar 
rnemil.ki kesuburan lahan sesuai untuk 
dan ka.ndungan unsur kawasan lindung 
hara yang bagus dan (52%) 
merupakan cocok 
untuk Ul.naman 

pertantau dan - 

3.1. ANALISIS POTENSI MASALAH 

Analisis potensi dan masalah dilakukan untuk mendapatkan jawaban 
alasan kebutuhan pengembangan dilakukan. Analisis ini dilakukan pada 12 

(dua belas) desa rueliputi beberapa aspek diantaranya kondisi fisik/ 
keagrariaan, kependudukan dan sosial budaya, ekonomi, sarans dan 

prasarana, dan kelembagaan. Berikut potensi masalah di Kawasan Perdesaan 
Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik. 

Tabel Ul.1 
Potensi d.an Masalab di Kawa1an Perdesa.anA.gro Wis.a.ta Nanas Madu 

Kecitmatan Belik 

BAB III 
ANALISIS ISU STRATEGIS 
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nasi penggunaa.n • Kurangnya 

untuk rnendapatkan 
akses 

untuk pertanian 

• Kurangnya 

kesadaran dan 
pemaharnan peta.n i 
untuk beralih ke 

pertanian organik 

penanaman, 
pemupukan, dan 
perawatan serta 

penanggulangan 
ham a 

perranian 

memiliki kultur 
a dan adat 
pa, kelompok 

ang aktif yaitu 

kelornpok tani 
madu 

ha! dalam 
naoas masih minim 

duk didominasl • Pernbinaan petani 

dan pcngetahuan 

pengolahan hasil 
pertanian 

rekonologi dalam produktif lebih 
rla ripada usia 

oduktif 

pencaharian 

k, potensi 
alarn yang 

dikembangkan 
ling mendukung 

katan 
iias unggulan 

an perdesaan 

ki penduduk • Keteroatasan SOM 

unan 
MaAlah Potenai No Aapek 

perkeb 

• Memili 
wtsata 

dapat. 

dan sa 
pening 

komod 
kawas 

2 Soalal Budaya • Memih 
dan usia 
Kependudukan besar 

non pr 

• Mata 
pendu 

sektor 

• Masih 
buday 

• Terda 

tani } 

27 
nan as 

3 Ekonomi • Domi 
lahan 
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belum nanas 

Kabu paten (PemaJang lainnya) 

- Purbalingga) • Peralatan dan 

tempat pengolaban 

infrastruktur 
(jalanjembatan 
pengalran /Irigas], 

fasititas penunjang an tar penghubung 

unit • Keterbatasan 
nan as 

• Terdapat 3 

pengolahan 
madu 

• Dilintasi jalur jalan 

Sa.rana dan 
Pra&arana 

4 

industri olahan nanas madu saat musim 
yang tersebar disemua kemarau. 

desa • Kurangnya akses 
untuk pemasaran 
nanas madu dalam 

skala lebih luas. 

yang menarik untuk 
produk olahan 

• Adanya sistem ijon 

• Turunnya 
produktivitas nanas 

ekcnoml masyarakar 

desa (BUMDes) dan 
BUMDes Bersama 

• Adanya usaha home 

lembaga 

yang • Belum ada 

package/ kemasan 

dan obat- obatan 

usaha pertanian 

No 

• Produks! nanas madu • Kurangnya 

sangar mehmpah serta penye<liaan pupuk 

bagi 
ban tu an 

permodalan 

nanas 

mencukupi 

• Adanya 

ketersedtaan bibit 

dan perkebunan 
sebesa r 8 l , I 4 o/o dari 

total luas \I, ilayah 

Maaalah Potenst Aspek 
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Klaster komoditas yang menjadi peringkat pertama pada kawasan 

perdesaan Kecamatan Belik adalah pertanian dengan hasit tanaman buah - 
buahan beru pa nanas. Mata pcncaharian sebagian besar masyarakat di 
kawasan perdesaan Kecamatan Belik adaJah sebagai petani nanas. Jenis 
nanas yang menjadi kornoditas unggulan di Kecamatan Belik adalah nanas 

madu, dan produk ini memiliki hak paten sebagai komoditas u nggulan dari 

Kabupaien Pemalang. Hasil produksi nanas madu sangat melimpah. Sebagal 

rintisan awal hanya ada di 2 [dua] desa yaitu Beluk clan Gombong, seiring 
dengan perkembangannya hampir seuap desa memiliki basil produksi nanas 
madu. Pemasaran hasil nanas madu clari Keeamatan Belik sudah ke kota - 

kota besar di Indonesia, permintann akan nanas madu sernakin meningkar , 

hal ini menjadikan petani nanas berusaha memieu basil nanas madu supaya 

terus berbuab menggunakan obat-obatan perangasang buah untuk 
mempercepat kematangan nanas. l(ondisi ini berpengaruh terhadap 
penurunan kualitas nanas,. Selain rtu penggunaan pupuk /obat kirnia 

I<laster membagi sasaran-sasarau yang hendak dicapai oleh kawasan 

perdesaan dalam 5 (lima) tahun Pembagian tersebut terdiri atas klaster 
komoditas dan klaster pendukung, Klaster komoditas di Kawasan perdesaan 

Agro Wisata Nanas Madu Kecarr atan Belik ditentukan berdasarkan tema 
kawasan. RTRW, dan aspirasi masyarakat yang menunjukkan peJuang pasar 

untuk mengernbangkan komoditas unggulan. Klaster pendukung berupa 
layanan di tingkat kawasan yang sebagian besar akan dikembangkan di 

pusat kawasan atau berupa infrastruktur jalan yang menghubungkan 
antardesa dan antara pusat kawasan dengan desa-desa pendukungnya, 

3.2. KLASTER KOMODlTAS DAN PENDUKUNG 

Surnber : Hasil FGD, 20 J 9 

mencukupi I No I __ Aa--pek __ ..,_ __ --Po-t-en_ai --J'---M--_•aalah-----' 
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Sektor potensial yang rerdapai, di kawasan perdesaan ialah sektor 
wisata dengan arah pengembangan Ecotourisrn. Kawasan perdesaan memiliki 
beberapa objek wisara alam menarik Daya tarik objek wisata dikawasan 

perdesaan ialah pemandangan yang indah dengan memanfaatkan alam yang 

perbukitan seperti yang terdapat di Oesa Mendelem yaitu gunung jimat dan 

adanya beberapa sumber mata air dan curug. Seprti yang terdapat di Desa 
Sikasur yaitu curug bengkawah clan telaga silating. Selain itu sudah ada 

wtsata edukasi yang terdapat di Desn Sikasur yaitu Wisata Tanam Padi, 

sehingga kedepannya potensi ini dapat dikembangkan dan ditambah untuk 
wisata cdukasi kebun nanas. Kegiatan ini menjadi potensi wisar.ayang 
rnenarik dan dapat dikembangkan dengan rnengikutsertakan atau menjalin 
kemit.raanbersama masyarakat. Sr·hingga diperlukan pendampingan 

Masalah yang lain adalah pemasaran, diperlukan upaya untuk 
rnemperluas akses pemasaran melalui kerjasarna dengan pihak - pihak 

swasta, menciptakan k.emasan/pw,lcage yang menarik dan dapet 
meningkatkan n ilat jual nanas. 

Komoditas kedua yang menjadi unggulan di kawasan perdesaan 

Kecamatan Belik adalah padi. Hnsll produksi padi di Kecamatan Belik 

merupakan peringkat keempat di Kabupaten Ptmalang. Pengembangan 
padi organik sudah ada di Desa Bulakan, dan sudah dipasarkan keluar kota. 

Kendala yang dialami adalah keterbaiasan akses pemasaran karena adanya 
masalah perijinan produk organik. Se!ain itu rnasalah yang dialami adaJaJ, 
tcrkait pengadaan sarana produksi pertanian seperti bibit dan pupuk, 

sehingga menyebabkan petani kesuhtan untuk mendapatkannya. Masalah 

yang lain terkait pembiayan/ modal. sehingga diperlukan bantuan modal 
untuk rnemenuhi kebutuhan pertanian. 

mengakibatkan nanas yang dihasilkan akan mengandung zat kimia, hal ini 
menjadikan pcrnasaran nanas jAdi ierbatas. Hal ini rnendorong upaya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran bagi petani nanas untuk beralih 
menjadi pertania.n nanas organik. 
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Hal ini btsa dilakukan dengan pernbangunan sebuah Marketplace yang 
memiliki fungsi sebagai pusat perdagangan hasil komoditas kawasan 

perdesaan dan aktivitas rekreasi /w1saca yang mendukung fungsi pernasaran 
kawasan. Selain ltu pendukung bagi produ.k nanas adalah perlu adanya 

industri olahan nanas yang lebih besar, selama ini yang ada adalah indust.ri 
skala rumahtangga dan masih menggunakan alat tradisonal sehingga perlu 
dikcrnbangkan lagi dalam rangka penigkatan nilai jual nan as. 

Kebutuhan sarana pendukung yang lain adalah Pusat Penggilingan Padi 
(Rice Mill Unit) skala kawasan, kegiatan penanganan pasca panen padi 

dilakukan disini, sampai dengan pengemasan produk dan siap dipasarkan 
keluar kawasan. Dari uraian diatas dapat disimpulkan seperti tabel herikut 

masyarakai melalui peran pokdarwra yang mampu mcnjaga sekaligus 

mengembangkan objek-objek wisata. Terutama menarnbah atraksi sehingga 
mampu meningkatkan daya jual objek wisata. 

Masalah yang dihadapi oleh sekior pariwisata adalah pemasaran dan 
promosi yang kurang sehingga objck wisata ini betum dikenal oleh wisatawan. 
Dengan adanya potensi wisata alarn yang dimiliki oleh kawasan perdesaan 
Kecamatan Belik dapat digunakan sebagai media pernasaran komoditas 

unggulan dan keberadaannya saling meodukung dalam pengernbangan 
kawasan perdesaan. 

Klaster kornoditas dapat dikembangkan secara maksimal jika terdapat 
infrastruktur pendukung. Salah satunya adalah jalan usaha tani. Jalan 

usaha tani di kawasan perdesaan sebagian besar masih berupa jalan tanah 
sehingga pendudu.k di kawasan perdesaan berharap ada peningkatan kualitas 

jalan yang mendukung usaha pertnman. Sarana pendukung yang lain adalah 

kebutuhan pusat perdagangan dan jasa yang rerpadu dalam skala kawasan. 
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Berdasarkan pembagian klaster komoditas dan pendukung tersebut diatae 

maka pengembangan kawasan perdesaan Kecamatan Belik mengambit tema 
Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Bclik. Adapun skema hirarki agropotitan 

anrara desa yang ada dala kawasan perdesaan dapat digambarkan seperti 
gambar 3.1 

Sumber: Haeil Tim, 2019 

No Klaater Deakrlpal 

I Pertanian a. Nanas 
b. Padi 

2 Wisata Ecotourism a. Wisata tanam padi 
b. Wisata kebun nanas 
c Obyek wisata yang tersebar di 

semua desan yang memiliki 
potensi kuat untuk 
dikernbangkan 

3 Sarana Pendukung a. Jalan U saha Tani 
b. Olahan Nanas 
c. Marketplace 
d. Rice Mill Unit 

Tabel m.s 
Klaster Komoditaa/Pendukung 
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Gambar 3.1 
Skema Model Hlrarkl Slltem Puaat Pelayanan 

Kawa.sa.n Perdesaa.n Agro Wisata Nanaa Madu Kecamata.n Bellk 
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Dengan pembagian peran dan fungsi masing - masing desa tersebut dapat 
dioptimalkan untuk mendukung pcngembangan kawasan perdesaan Agro 

Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik. Masing - masing PP'l'AD memiliki desa 
hinterland dengan potensi kornoditas dan potensi wisata yang dapat 

dikernbangkan. Berdasarkan potensi dari desa hinterland dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

Sumber: Hasil Analisa, 20 I 9 

Desa Gombong sebagai hinterland 
dati Desa Belik 

Desa Gunungjaya., Gunungtiga, 
Kuta, Badak, Simpur, {Hnterland 
PP'l'AD Mendelem 

rtanian Desa Bu lakan, Sikasur, 
Kalisaleh,. (hinterland PP'l'AD 
Beluk 

Desa Desa Beluk dan Desa Mendelem 
gumpul 

ebagai Oesa Belik 

Deaa No Peran dan Fungal 

I Desa Pusat Pertumbuhan. s 
f nusat --rdaoangan dan jasa 

2 Pu sat Perturnbuhan An tar 
(PP'l'AD) sebagai pusat pen 
dan nengolah hasil 12roduksi 

3 Desa Penghasil produksi pe 

Berdasarkan hierarki pusat pelayanan tersebut, untuk masmg - masing 
wilayah/desa memiliki peran dan Iungsi berbeda. Uraian mengenai peran dan 

fungsi masing > masing desa dapat dilihat pada tabel 111.3 

Tabel 111.3 
Pembagian Peran dan Fungsl Slatem Puu.t Pelayanan 

Kawasan Perdesaan Agro Wisata. Nanas M.adu Kecamatan Bellk 
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lik Kawasan Perdesaan Ascro WJsatn Nanas M.adu Kecamatan Be 
NO Deaa Potenal 

1 Com bong • Desa penghasil nanas [hasil produ ksi 
1.404.000 biji, luas panen 52 ha) 

• Desa yang memiliki potensi wisata 
cukup kuat 

• Destinasi wisata . Bukil aringkuk, . 
bu kit sokawera, perkebunan teh, 
wisata retizi dan wisata bunza 

2 Bulakan • Desa penghasil nanas (hasil produksi 
810.000 biji, luas panen 30 ha),dan 
padi (hasil produksi 20.708 kw, luas 
panen 334 ha) serta adanya 
pengcmbangan padi organik 

• Desa yang memiliki potensi wisata 
cukup kuat 

• Destinasi wisata : wisata monyet, 
bumper, hutan pious, downhill, baiu 
besar . 

3 Sikasur • Desa penghasil nanas dan padl ((hasil 
produksi 22.382 kw, tuas panen 361 
ha) 

• Desa yang memilild potensi wisata 
cukup kuat yaitu Wisata edukasi 

~: 
padi, curug bengkawah dan Tetaga 
silatina 

4 Kalisaleh De$11 penghasil padi ((hasil produksi 
4.875 kw, luas nanen 75 hal 

5 Simpur Desa penghasil nanas (hasil produksi 
270.000 biji, luas panen JO ha),dan 
padi(hasil produksi l 0.890 kw, luas 
oanen 198 hal 

6 GunungJaya • Desa penghasil nanas(hasil produksi 
135.000 biji, luas panen 5 ha), dan 
padi(hasil produksi 22.800 kw, Iuas 
panen 475 ha) 

• Mem.iliki porensl wisata yang kuar 
• Destinasi wisata : guoung 

penyawungan .wisata religi dan 
candi/curug 

7 Gununzti ........ • Desa penghasil nanas fhasil produksi 

Tabel 111.4 
Potenal Desa Hinterland yang tennaauk dalam 
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ll'o Do-11-en Perl ode Keb"alcan Terkait Ket 
1 RTRW Tahun Perwujudan kawann peruntukan Paaal 

2018 • .eertt(nl.an dll.akukan meialui : 109 

Tabei III.5 
Penelaaban Dokumen Perencanaan 

Dokumen perencanaan yang digunakan untuk penelaahan di 

Kabupetan Pemalang adalah RTRW Kabupaten Pernalang tahun 2018 -2038, 
RPJPD dan RPJMD Kabupaten PemaJang Tahun 2016 -2021, serta RPJMOes. 

Dokumen perencanaan yang disusun oleh satuan kerja perangkat 

daerah, antar perangkat daerah. serta perangkat desa yang dikumpulkan 
sebagai bahan kajian kemudian digunakan untuk telaah atau peninjauan. 

Dalam peninjauan rnenghasilkan poin-poin perencanaan yang memiliki 
keterkaitan dengan tema di kawasan perdesaan, hal ini rnenyesuaikan 

dengan tuiuan perencanaan kawasan perdesaan yang 
bertujuanmengintegrasikan rencana tata ruang dan rencana pembangunan di 
Kabupaten Pemalang. 

3.3. PENELAAHAN DENGAJII DOKUMEN PERENCANAAN LAINl'IYA 

Sumber: Hasil Analisa, 2019 

ffO De A Potensl 

189 .000 biji, luas panen 7 ha) dan 
padi(hasil produksi 4998 kw, luas 
panen 98 ha) 

• Memilild potensi wisata yang cukup 
kuat 

• Destinasi wisata : taman safari mini 
8 Kuta • Desa penghasil nanas (basil produksi 

351.000 biji, Iuas panen 13 ha)dan 
padi (basil produksi 12524 kw, luas 
oanen 202 ha] 

9 Badak • Desa penghasil nanas (hasil produksi 
540.000 biji, tuas panen 20 ha)dan 
padi(basil produksi 10368 kw, tuas 
oanen 216 ha! 



kawasan 
dan kota 

b. Pengembangan 
prortukai pertanian 
tani 

c. Pengembangan kawasan agro 
lnndustri 

komoditas 
memiliki nilai 

~N=o+=llo=kum==•=cn=-+-'P~•ccrlccod'7e, Kebllakan Terkalt 
203s a. Perwujudan kawasan Jahan basah 

dilakukan melalui: 
• Peuetapan kawasan lahan 

pertanian pangan 
berkelanjutan untuk 
mendukung program 
kerahanan pangan nasional 

• Penyediaan jaringan irigasl 
yang memadai 

• Pernngkaran produktivitas, 
penyediaan sarana produksi 
cla11 penanganan pasca panen 

• Pemulihan kerusakan lahan 
b. Perwujudan kawasan lahan kering, 

dilakukan melalui: 

• Peningkatan produktivitas 
kornoditas tanaman pangan, 
horrikultura.pcrkebunan, 
ranaman hutan peternakan 
dan perikanan 

• Penyediaan sarana produkai 
dau penanganan pasca panen 

• Pernulihan kerusakan laban 
clan pengembangan kornoditas 
pertanian lahan kering 

• Pengembangan agrowtseta, 
agroindustri dan prasarana 
dan sarana pendukunonva 

Paaa.1 
118 
(3) 
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atratecl& Pe,...ujudan kawa.a.an 
agropolitan, meliputi : 

a. Pengembangan 
pertanian yang 
ekonomi tinggi 

Ket 



RPKP K.A.BUPATEN PEMALANG I Rencana Pcmbangunan xawasan Pembanguna.n 
Kawasan Pcrdcsaan Sent.ta Agribisnis Nru1-1s di Kecamalan Bclik Kabuparen 
Pcmalang Tahun 2020-2024. 

RPJPD 

Pasal 
119 

dan sosial 

d. Peningkatan sistem pernasaran 
basil nroduksi nertanian !----'= 

Penvujudan kawasan strate1ls 
bldanc soslal budaya , terdirl atao : 

a. Program kawasan strategis 
perbatasan daerah 

Tahun 
2005 
2025 

a. Optimalisasi Sapta Usaha Tani 
didukung pemanfaatan 
tekno1ogi dan modernisasi 
alsinran cepai guna: Melakukan 
pengembangan pola dan sistern 
pertanian terutama pada jenis 
komoditas pertanian unggulan 
lokat. 

b. Pemngkatkan pemantauan 
pasokan dan harga pangan 
pokok masyarakat , penanganan 
rawan pangan.dan penyediaan 
cadangan pangan. 

c. Pemngkatan kapasitas, 
pembinaan, serta pernberian 
banruan peralatan bagi 
pengurue koperasi dan pelaku 
UMKM yang produktif. 

d. Revitalisasi pasar dan 
pembangunan pasar baru 
dengan prioritas pada pasar 
yang berkondisi tidak layak. 

e. Penguatan jejaring pelaku 
industri melalui sistem kluster; 
Standarisasi rnutu produk 

'----''-------'----_J'-----m"-· ,.,,_,dustri; Penin"katan akses 

b. Pemberdayaan 
ekonomi '----''-------1------"'----~~ 

Mewujudka,n perekonomian daerah 
- yang berbaais pada ekonomi 

kerakyatan don potenal unggulan 
daerah, terdlri ataa: 

Ket Kebltakan Terkait 
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b. Program pengembangan 
Lc.mhaga Ekonomi Pedesaan 

c. Program peningkatan Partisipasi 
Mas.1arakat Dalarn membangun 

'-...J. .,_ .,__Des"------------'-----l 

peningkatan 
Masyarakat 

l016· 
2021 

c. Pembangunan sarana air bersih, 
pengetolaan air limbah dan 

1---1--~~~-1-~~~--1-=~µrain~a~se""-.~~--------~~---1-~~-1 
Pemberdayaan Maayarakat Dan 
Deaa 

a. Program 
Keberdayaan 
Pedcsaan 

inlurmasi pasar bagi pelaku 
industri.; serta rasilitasi 
penyedaiaan sarana dan 
prasarana produksi . 

f. Pengembangan destinasi wisata 
yang sudah ada serta 
pembangunan destinasi wisata 
ban, di wilayah Pemalang 
bagian selatan serta 
peningkatkan promosi metafui 
berbagai media. 

Peningkatkan pendidikan dan 
pelatihan keterampllan bagi calon 

l-~~~~~-1.~~~~~~~n!!!:carik!Jj~a:.,...~~~------,~~--~l--~----l 
Mewujudkan kualitas dan kuantitas 
praaarana da.n sarana yang 
menunjang pengembangan wilayah, 
penyediaan pelayanan da•ar dan 
pertumbuhan ekonoml daerah, 
terdiri ata.s 

a. Pembangunan dan rehabilitasi 
jalan dan jembatan dcngan 
prioritas pada jaian dan 
jembatan yang berada dalam 
kondisi rusak berat. 

b. Pemhangunan dan rehabilitasi 
Jaringan irigasi diprioritaskan 
pada wilayah irigasi potensial. 

Keb"aken Terkalt Ket lfo Dokumen Period• 

Tahun RPJMD 
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lfo Dokumen Ped ode KebHo.kan Terkait Ket 
d. Program Pembinaan dan 

F'asilitasi Pengelolaan Keuangan 
Desa 

e. Program peningkatan kapasitas 
aparatur pemerintah desa 

Kopera&i Dan UKM 
a. Program Penciptaan lklim 

Usaha Kedl mencngah Yang 
l\ondusif 

b. Program pengembangan sietem 
Pendukung Usaha bagi Usaha 
nukro kecil menengah 

c. Program peningkatan Kualitas 
Kelembagaan Koperasi 

d. Program pengembangan 
ke" irausahaan dan keunggulan 
kompetitif usaha kecil menenzah 

Penanama.n Modal 
a. Program peningkatan Promosi 

Dan Kerjasarna lnvestasi 
b. Program Peningkatan lklim 

lnvestasi dan Realisasi lnveatasi 

c. Program Penyiapan Potensi 
Sum berdaya, Sarana dan 
Prasarana Daerah 

d. Progarn Penanganan Pengaduan 
di Bldang lnvestasi dan 
Peri_>inan 

Pariwlsata 
a Program Pengcmbangan 

Pemasaran Pariiwisata 
b. Program pengembangan 

Destinasi Pariwisata 
c. Program Pengembangan 

Kcrr'li!fJ!_an Pariwisata 
Pertanlan 

a. Program Peningkatan 
Kesejahteraan Petani 

b. Program Peningkatan produksi 
Pert~ian/ Perkebunan 
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3.4. ISU STRATEGIS 

lsu strategis yang dimaksud adalah hal yang harue diperhatikan atau 
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang 

signifikan bagi kawasan/ masyarakat di masa datang, yang ditentukan 
berdasarkan kriteria : 

a. Memitiki pcngaruh yang aignifikan terhadap kehidupan masyarakat 

kawasan perdesaan dan relevan terhadap pencapaian target 
pembangunan daerah; 

b. Kemudahan dalam pelaksanaan pcmbangunan. 

Penentuan isu streregis didapatkan dari inventarisast isu. Inventarisasi 

isu dijaring dalam Focus Oro"p Discussion (FGD) stakeholder tingkat 
kabupaten dan kawasan dan survei tapangan didampingi oleh TKPKP cLi 
kawasan perdesaan Kecamatan Belik. 

Berikut beberapa isu-isu suaregis dalarn Pengembangan Ka,wasan 
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecarnatan Belik. 

1. Belu.m optimal aerta Kurangnya Akses dan ketersedlaan i.nf.rastruktur. 
lnfrastruktur berfungsi sebagai katalisator dalam proses produksi, 
distribusi, clan konsumsi suatu barang. Dal.am bidang pertanian 

Sumber : RTRW, RPJPD, dan RPJMD Kabupaten Pemalang 

No Dolnunen Peri ode Kebllakan Terbit Ket 
c. Program Peningkatan Produksi 

Ha stl Peternakan 
d. Program pencegahan dan 

penanggu langan penyakit 
temAk 

e. Program Peningkatan 
Pcmasaran Hasil Produksi 
Pertanian 

f. Program Peningkatan Penerapan 
Teknologi Peternakan 

g. Program pemberdayaan 
penyuluh pertanian I 
p{·rkebunan laoangan 
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ketersediaan infratruktur yang mernadai secara langsung maupun tidak 

langsung akan berpengaruh pada tinggi rendahnya ongkong produksi dan 
di.stnbusi komoditas pertanian. lnfrastruktur yang memadai dapat 
memperlancar altran barang dan jasa pertanian, sebaliknya jika 

infrastruktur pertanian buruk dapat menyebabkan membengkaknya biaya 
produksi dan distribusi sehingga produk sulit bersaing di pasar, 

Permasalahan infrastruktur pertanlan di Kawasan Perdesaan Agro wlsara 
Nanas Madu Kecamatan Belik amara lain: 
a. Belum adanya senrra pembibitan produk pertanian [nanas dan padi). 

b. Jalan pertanian dan irigasi. Hal mi dapat dilihat dari banyaknya lokasi 
perkebunan nanas maupun sawah yang tidak ada akses jalan pertanian 
yang memadahi. Jalan pertanian umumnya scmpit dan masih berupa 
jalan tanah, sehingga mnyuhtkan mobilitas petani. Selain itu jaringan 

irigasi yang masih banyak korusakan. menurut data Kecamatan Belik 

dalam Angka 1'ahun 2019 terdapat sekitar 24 km jaringan irigasi tersier 
yang mengalami rusak sedang. Selain itu masih banyak sawah dan 

kebun nanas yang belum terjangkau oleh jaringan irigasi tersicr, 
sehingga diperlukan pernbangunan jaringan irigasi baru. 

c. Belum adanya fasilitas sentra produksi olahan produk pasca panen. 

d. Bangunan-bangunan penunjang pemasarankomoditas unggulan juga 
sangat minim, seperti belum adanya terminal dan subterrninal 
agribisnis sehingga petani kesulitan dalam menjual hasil pertanian 

dengan harga yang baik dan stabil, Selain itu juga belum adanya 
market place sebagai tempat pemasaran produk unggulan. 

2. Rendahnya daya saing produk unggulan Kawaaan Perdeaaan Agro 
Wiaata Nanas Madu Kecamatan Bellk. 

Rendahnya daya saing ditentukan karena beberapa hal, diataranya adalah 
a. keterbatasan kemampuan SDM dalam ha! teknologi pengolahan basil 

pertaruan: 

b. proses pengemasan / packaging masih sederhana dan kurang menarik; 
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Pembangunan kawasan perdesaan dilakukan melalui berbagai sektor. 
agar pembangunan dapat tepat sasaran dan berkelanjutan maka diperlukan 

konsep pernbangunan yang sinergis sarnpai pada tingkat implementasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan rnasvarakat. Dal.am teori sinergisme 
rnengatakan bahwa teori sinergi antar entitas atau kornponen akan 

memberikan hasil yang lebih baik dan pada sendiri-sendiri. Sinergisme dalam 
konteks manajemen pada dasarnya rnerupakan kolaborasi atau kerjasarna 

dua komponen atau lebih yang berkomitmen membentuk suatu sistem yang 
sating mernpengarubi untuk rnecapai tujuan bersama. 

3.5. ANALISIS SIN'ERGISME 

Sinergisme merniliki makna menyatukan energi agar terbentuk 
kekuatan baru yang pelaksanaannya dilakukan dalam waktu yang 

bersarnaan. Menurut kamus besnr bahasa Indonesia, sinergisme memiliki 
makna kegiatan yang tergabung, biasanya pengaruhnya lebih besar daripada 
jumlah total pengaruh masing-maaing atau satu per satu, Hal yang dimaksud 
satu per satu ialah kornponen yang menjadi potensi. dalam hal ini ialah 
potensi yang terdapat di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu 
Kecamatan Belik. 

kimia sehingga menyebabkan xererbatasaan dalam pemasaran, 

3. Belum optlmalnya pelakaanaan kelembagaan ekonoml di tlngkat 
kawasa.n. 

• Peran BUMDes maupun ElUMDes bersama belum optimal dalam 
pengembangan kawasan perdesaan 

Diperlukan manajemen pengetolaan secara terpadu dengan 

mengaktifkan peran dan fungsi masing - masing lembaga sehingga 
dapat mengoptimalkan potensi ka.wasan tersebut. 

c. kurangnya akses pemasaran; 

d rendahnva kualitas h.asil produksi nanas yang menggunakan bahan . . 
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Model stnerrgisme yang akan dikembangkan adalah pembagian peran 
berdasarkan pada sub sistern yaltu hulu, budidaya dan hilir. sub sistem hulu 

terdiri dari pengadaan bibit, pupuk, obat - obatan hama dan penyakit, serta 
infrastruktur pendukung pcrtanian clan wisata ecotourism. Pelaku pada sub 

sistern hulu adalah SKPD rerkait flan produsen. Untuk sub sistern budidaya 
(011 Jami) pelakunya adalah produsen penghasil komoditas pertanian. 

Berdasarkan analisis klaster komoditas yang telah dilakukan maka 
klaster komoditas pertaman unggu Jan pertarn a adalah nanas madu. 
Kemudian kornoditas yang kedua adalah padi. Sektor pariwisata menjadi 

sektor potensial yang dapat mendukung bagi peningkatan dan pengembangan 
kawasan perdesaan berbasis agro wisata. 

Pembangunan kawasan perdesaan dilaksanakan dengan prinsip antara 
lain partisipatif, hollsnk dan komprehensif, keterpaduan, dan 

berkeeinambungan. Model sinergisme Pemhangunan kawasan Perdesaan 

(PKP) merupakan kerangka atau formasi yang mempresentasikan sistern 

sinergisme berupa rangkaian komoonen PKP yang terstruktur dalam klaster 
clan antar kJaster komoditas yang sating bekerja sama secara terarur dari 

hulu ke hilir untuk rnencapai tujuan pembangunan kawasan. 
Model sinergisme memuat beberapa hal yaltu : 

a. pelaksana kegiatan yang tersistem dari hulu ke hilir; 

b. tujuan pembangunan kawasan dan sasaran rnasing-masing klaster; 
c. pimpinan kolaborasi; dan 
d. koordinacor kolaborasi. 

Kawasan Perdesaan Kecamatan rJeJik memiliki potensi unggulan sektor 

pertanian yaitu nanas madu. Ha'sil pertanlan memiliki peran beear sebagai 
supporting kehidupan penduduk ch kawasan tersebut, Beberapa lsu strategis 
kawasan perdesaan agro wisata nanas madu Kecamatan Belik adaJah belurn 

optimalnya serta kurangnya akses dan ketersediaan infrastruktur, 

rendahnya daya saing produk. dan belum optimalnya lembaga ekooomi 
kawasan. 
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dapat mencapai tajuan yang diinginkan yaitu terwujudnya pengelolaan 

komoditas u nggulan kawasan ynng terintegrasi. Berikut bagan model 
eioergisrne Pembangunan Kawasan Pe,,:tesaan Agro Wisata Kecamatan Belik 
Kabupaten Pemalang, 

koperasi, didukung oleh sub sistem pendukung yang terdiri atas 
penyuluhan, perbankan, lembaga riser dan pendidikan. 

Dari rangkaian keseluruhan model ainergisme tersebut diharapkan 

Terakhir adalah sub sistem hihr, terdiri dari pengolahan dan pemasaran 

hasil produksi, pelakunya adalah SKPD terkait . ketiga sub sistern tersebut 
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Berdasarkan isu strategis yang pertama yaitu .. Belum optimal s.erta 
kurangnya a.kae.s dan keteraediaan infrastruktur" rnaka dirumuskan 3 
[tiga) tujuan yauu : 

l. Meningkatkan kuantita.a dan kualltas infraatroktur dasar dan 
penunjang produ.ksi pertanian 

Tujuan tersebut berrnaksud untuk meniagkatkan ketersediaan 

lnfrastruktur baik dasar rnaupun penunjang bagi pengembangan 
komoditas uaggulan kawasan. Kondisi kawasan perdesaan yang 
mendasari perumusan isu strategis ini adalah kondisi jalan, jembatan 
dan irigasi yang eudah ada perlu diperbaiki dan perlu adanya 

pembangunan baru yang mendukung kelancaran proses produksi dari 

hulu ke hilir. Selain itu, be! um adanya sentra pernbibitan, pemupukan, 
pencegahan dan pemberantasan hama penyakit juga menjadi salah satu 
dirurnuskannya tujuan ini. 

Tujuan, sasaran, strategi, dan arah kebijakan yang dirumuskan 

merupakan rujuan, sesaran, stnuegr, daa arah kebijakan yang mgm dicapai 
melalui perencanaan kawasan perdesaan, 
4,1, TUJUAN 

Tujuan pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu 

Kecamatan Bclik dirumu skan tlari visi Kabupaten Pernalang, aspirasi 
masyarakat yang muncul dalnm Pocus Group Di.scussion, dan kondisi 

kawasan perdesaan balk potensi maupun masalah yang telah dirinci 
menjadi isu strategis kawasan penlt>sa.an~ Tujuan Pernbangunan Kawasan 

Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik adalah sebagai 
bertkut: 

BAB IV 
TUJUAN,SASARAN,STRATEGIDAN 

ARAH KEBIJAKAN 
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Berdasarkan isu strategis I ang ke 2 (keduaJ yairu "Rendahnya daya 
saing produk unggulan kawasanlt maka dirumuskan 3 tujuan yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas petanl melalul pemanfaatan teknologl 
pengolahan h.aail produkui. 

Tujuan ini bermaksud umuk meningkatkan kemampuan petani dalam 
penanganan pasca panen. Kondisi kawasan perdesaan yang 

mendasari perumusan isu tersebut adalah sumber daya manusia / 
petani tentang pengolahan hasil nanas masih terbatas dan kurang, ha! 
ini ditindaklanjuti dengan peningkatan kualitas melalui pelatihan 

pelatihan mengenai pengolahan pasca panen kepada petanl. 

2, Meningkatkan kemudahan okses produkai dan pemasara.n baail 

produksi pertanlan 

Tujuan ini dimaksudkan untuk meningkatkan ketereediaen sarana 

penunjang pemasaran hasil pertanian, karena kondisi sekarang betum 
ada bangunan penunjang pemasaran bagi .hasil produksi pertanian. 

Hal ini menyebabkan masih ada petani yang kesulitan memasarkan 

produknya dan akhimya meman(aatkan agen-agen di luar kawasan agar 

nanas yang diproduksi retap terjual di pasaran. Adanya pasar yang besar 
dan produksi yang banyak tidak didukung sarana pemasaran yang 

memadai, sehingga hal tersebut seringkali merugikan petani dan 
berdarnpak pada tingkat kesqiahtcraan para perani. 

3. Menlngkatkan kelestarian Ungkungan sehingga dapat mewajudkan 
pertanlan nanaa dan padl yang berkelanjutan 

Tujuan yang ketiga ini dilatarbelakangi oleh potensi terjadinya alih 
fungsi lahan pertanian manjadi lahan terbangun, jika hal iru tidak 

dikendalikan maka luasan lahan pertanian akan semakin berkurang. 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Pemalang, Kecamatan Belik dorninasi 
kesesuaien lahan adalah sehagai kawasan lindung (52 %] dan Kawasan 

penyangga (44 °/o) sedangkan sisanya sehagai kawasan budidaya {4'X,). 

Oleh sebab itu maka u paya pengendalian terhadap kelestarian 
lingkungan harus dilakukan untuk perencanaan jaogka panjang 

sehingga dapat terwujud pembangunan yang berketanjutan, 
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Diharapkan dengan kegiatan ,ni akan menjadi alternatif bagi petani 

untuk menjual hasil produksi olahan lebih bervariasi dan 
meningkatkan produktivitns hnsil produksi pertanian, 

2. Menlngkatkan kerjasama dengan dunla usaha dan Jembaga 

penelltian untuk pengembangan agribisnls. 

Hal ini dimaksudkan umuk meningkatkan nilai jual hasil produksi 
penanian melalui kerjasama dengan dunia usaha dan lembaga 

penelitian, kondisi kawasan yang mendasari rujuan ini adalah belum 
ada kemasan/ package produk yang dijual secara menarik. 

Buah nanas masih dijual secara langsung (belum dikupas) dan yang 
dikupas dalam kemasan plastik, sedangkan produk olahao masih 

dijual dengan kemasan ) ang sederhana. Untuk beras juga masih 
dijual dengan kernasan bervariasi dengan berbagai ukuran bera, baik 

beras non organik maupun organik dengan berbagai jenis varian yaitu 
beras putih, beras hitam maupun beras merah. Khusus untuk beras 

organik masih dijual dengan brand beras sehat, karena kendala 
perijinan yang betum ada. Dengan adanya kerjasama dengan dunia 

usaha maupun lembaga penclitian maka dapat mentngkatkan nilai 
jual produk pertanian 

3. Menlngkatkan jarincan pemasaran hasll produksl 

Tujuan ini dilakukan untuk mewujudkan skala pemasaran yang lebih 

luas, karena lingkup pemasarnn produksi pertanian masih skala lokal 
dan ada juga kota besar kondisinya di kawasan perdesaan. Tujuan ini 

dilatarbelakangi oleh kendala akses pemasaran yang masih sempit. 
4. Meningkatkan ~mahaman dan pengetahuan pe·tanJ untu.k beraUb 

ke pertanlan organik 

Tujuan ini didasarkan atas rendahnya kualitas hasil produksi nanas 
akibat penggunaan bahan kimia sehingga jangkauan pernasaran 

menjadi terbatas. Oleh scbab itu perlu dilakukan pemahaman pada 
petani untuk beralih pada penggunaan pupuk organik supaya 

terwujud pertanian yang berkelanjutan. Untuk produk padi, kondisi 

sekarang sudah ada beras organik yang dikembangkan oleh kelompok 
tani yaitu di Desa Bulakan, permasalahan yang dlhadapi adalah 
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proses penanaman sampai panen yang memerlukan waktu yang lebih 
lama dibandingkan dengan menggunakan pupuk dan pestisida kimia, 
sehingga diperlukan kesabaran dari petani. 

Berdasarkan isu strategis ) ang ke 3 (ketiga) yaltu "Bel um optlmalnya 
pelaksanaa_n kelembagaan ekonomi tingkat kawaaa.n" maka dirumuskan 

tujuan yaitu : Meningkatka.n peran kelembagaan balk formal maupun 
informal dalam pengembangan potensi ka.waaan. 

Mal ini berkaitan dengan peran kelembagaan yang ada di desa (BU MDes) 

dan kawasan BUMDes Bersarna yang belum optimal. Perencanaan kawasan 
perdesaan ini diharapkan pengelolaannya dilakukan oleh lembaga yang 
sudah ada. dari mulai proses hulu sampai hilir. Misalnya dalam pengadaan 
bibit, pupuk dan alat saprotan sampai dengan pemasaran. 
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Tujuan: 

I. Meningkatkan kuantitas dan kualrtas infrastruktur dasar dan penunjang 
produksi nanas clan padi, sasarannva adalah : 

• Meningkatnya kualitas dan kuantitas jalan dan jembatan 

• Tersedianya fasilitas pembibitan, pemupukan, pencegahan dan 
pemberantasan hama penyakit 

• Meningkatnya kualitas dan kuamitas irigasi 

2. Meningkatkan kemudahan akses produksi clan pernasaran hasil produksi 
pertanian 

• Meningkatnya ketersediaan sarana penunjang pemasaran hasil 
pertani.an 

3. Meningkatkan kelestarian lingkungan sehingga dapat rnewujudkan 
pertanian yang berkelanjutan 

• Ten.vujudnya ruang pertanian kawasan perdesaan yang berkelanjutan 
4. Mcningkatkan kualitas petani melalui pemanfaatao teknologi pengolahan 

basil produksi 

• Meningkatnya produkuvitas basil produksi pertanian 

5. Mtningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan lembaga penelitian untuk 
pengembangan agribisnts 

• Meningkatnya nilaijual basil produksi 

6. Meningkatkan jaringan pemasaran hasil produksi 
7. Meningkatkan pemahaman dao pengetahuan petani beralih pertanian 

crganik 
• Terwujudnya jaringan pemasaran hasil prod uksi dalam skala lebih Iuas 

8. Meningkatkan peran kelernbagaan baik formal maupun informal dalam 

pengembangan potensi kawasan 

• Terwujudnya peran a.ktif kel<:mhagaan sesuai dengan tugas dan 
fungsinya untuk pengemhangan kawasan 

Sass.ran merupakan pernyataan-pcrnyataan target yang barus dicapai untuk 

mewujudkan suatu tujuan. Berrlasarkan tujuan pembangunan Kawasan 
Perclesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik,sasaran yang ingin 
dicapai yaitu sebagai berikut: 

4.2. SASARAN 
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Penyusunan strategi merupakan tahapan selanjutnya sctelah menganalisis 
ieu-iaustrategis serta merumuskau L\.•JUan clan sasaran Kawasan Perdesaan 

Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan BeIik, Strategi untuk mewujudkan tujuan 

4.3. STRATEGI 

Sumber: Hasil Anausie, 2019 

Tu Juan Sau.ran 
Meningkatkan kuantitas dan Meningkatnya kualitas dan kuanritas 
kualitas inlrastruktur dasar dan jalan dan jembatan 
penunjang produksi pertanian 

Tcrsedianya fasilitas pembibitan, 
pemupukan, pencegahan dan 
pemberantasan hama penyakit 
Meningkatnya kualitas dan kuantitas 
irigasi 

Meningkatkan kemudahan akses Me;1ingkatnya ketersediaan saran a 
produksi dan pc ma saran basil pen unjang pemasaran hasil pertanian 
produksi pertanian 
Meningkatkan kelestarian Terwujudnya ruang pertanian kawasan 
lingkungan sehingga dapat perdesaan yang berkelanjutan 
rnewujudkan pertanian nan as 
dan padi yang berkelanjutan 
Meningkatkan kualitas petani Meningkatnya produktivitas has ii 
melalui pemanfaatan teknologi produksi pertanian 
pengolahan hasil produksi 
Meningkatkan kerjasama dengan Merringkatnya nilai jual hasil prcduksi 
dunia usaba dan tembaga 
pcnelitian untuk pengembangan 
agribisnis - Meningkatkan jarmgan Terwujudnya jaringan pemasaran hasil 
pemasaran hasil produksi - produksi dalam skala lebih luas 
Meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan petani beralih 
pertanian organik 
Meningkatkan perao Terwujudnya peran aktif kelembagaan 
kelembagaan baik formal sesuai dengan tu gas dan fungsinya 
maupun informal dalarn untuk pengembangan kawasan 
pengembangan potensi kawasan 

Tabel !V.1 

Perumus.a.n Tujuan dan Sas.a.ran 

Keterkaitan tujuan dan sasaren Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas 
Madu kecamatan Belik, disajikan datam tabel berikui : 
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L Men.ingkatkan l\kscsbilitas rnelaluJ 
pcmbnngunan clan rchabiUwd j.al.an dnn 
jcmbatan 

2. Meni.ngka.tksm runpi Jaritlg_a.o iri.gad mel1\lu.i 
perobangunan, rdtabilitasi dan pfflgck>bum 
jarir\gan irig;,m. 

3. r,.tcningki1.t.l,.-A.n kuali(QB petM.i melatuJ 
pctatihan - pelatihan Leknotogi pe.~fo.bnn 
ha&il produk& pcrumi.ti.n 

4. Mcningk~tlmo pemaharoM pctaill mt-laluJ 
aoai.tlisasi den pcngetabu.an budidayn 
pcrta.nian m1r-1n.ik 

s. M~ningkfttkim pcm.ant.J.UM dAA pengawasan 
terhnd.11p upllJ'tl peogeodalian atih fungsl 
lilban 

6, Mi?"ningk.alkan pembangumm $WiU1il 

l. Mtningl<atkan 
produktivil.3$ ha8il 
pcrtan.ian unggi.1\lln 

2. Mt.tigembanakAn 
poumsi wf$ftli.t eduk.a ... 
M";00,gai bagian d..r 
pe:nge-mbao.gar.1 po1~n~1 
dan pema$oVAA produk 
w,sgulon 

t. Kebijak&n 
d.~lar.11 RTRW, 
masuk dalrun 
Kawasan 
Avopolit~ 
WMJKSARlMA 
DU 

2. l)il.ahJi ,Jahn 
jalan 
mt:nghubungka 
nMW 
K11bup.,t1"n 

Pem."1ang - 
Putbatingga 

3. !'1,mdistribu.!li.im 

Stratet5 W - O hlu.aa& 
{opportaoityt 

mel.impilli !.l!'rt;i 

ket«~.m bibit nanee 7. 
yang mencukupi 

6. MeMillki pUlll!ns:i w.':i~111;1 
&at(\ )'aJ:18 •le.pl\• I 

d.ikemlmngkun dan 
$!.ling mcndl:-k\log 
pen.in.gkatan koou,d,.uu .. 
unggulnn knVM!SilJi 
perdeseen 

6. 

•• 
non druipisda 

prndukt.if 
4. Adru1ya lcntl>agti 

ekoncsnl mtuiiyar~.lmt 5. 
de$11 (fJU-MOe:!i) dnn 
BU"b1De6 lkr:sama 

5. Ptoduks:i nana.~ .'.il:mK;iJ 

Rewan terjadt beneana cro!si d.;m tMi:-eh 
lmlgsor k.:m:na rnen1pa.kM daerah 
p('tbukitan 
M~nurut amtlilli~ kr.."l'.c'11.1.aii\l.'1 l.ahrul st~an 
besar fahnn $t!lliU~ l.lnwk knwa.sa.o lindun.g 
(52%t 
~terbllttt~n SOM dnllun tekonologi den 
J)«lgetahuan peogolahan hasil pertan.i::m 
lnfrMtrukntr Oa.J&n produk!fl kurMt,g 
ll'.l(lffl.llldAi. pengairim/irig;1:.i) 
PerJl.1<1.\.m don rcmpar pcngolaluut nenas 
bclum m1."1tcttkupi 
Pembinaan petani nam1s m.u.ih minim datam 
ha! penanaman, pemupukan. deu perawatan 
sena pcna..tgg\llangM, hama 
Kurangny-a kt!.m1d11.mn d<l.n pemMM\a.n 
petmu U!rbndap budM\i\ya berblaJljuUUt 
mcnggunaktm pupuk organ.ik 

I. I..M.m pertAAian n.vai:s I, 
madu yang (:Ukup 1\185: 

2. M;~nyarnkl11 ma~h 
meroiliki kultur budfly~ 2. 
yaogkuat 

3. Mcmi.Bk-i pcnduduk m.iA j 
produktif f.ebila OOIW 3. 

' 

Kokuatu tSttoacthl Kelemah.ul (W~•ltnen) Jatoroal 

5. Tabel IV.2 
Matrlks Analisa SWOT 

yang diinginkan ditentuknn dengan mrmpertimbang)<an kondisi internal dan 

eksternal yang ada. Kondisi internal meliputi kekuatan dan kelemahan, 
sedangkan kondisi eksternal meLiputi peluang dan tantangan. Berikut adaJah 

matriks analisa SWOT yang dilakukan untuk rnengidentiflkasi kekuatan, 
kelemahan, peluang dan tantangan dalam Kawasan Perdesaan Agro Wisata 
Nanas Madu Kecamatan Belik, sebagai dasar penentuan strategi yang akan 
dilakukan. 



RPKP KABUPATBlf PEMALABG I Rencana Pembangunan xewasan Perctesaan Sentra 
Agribisnis Nanas di Kccamatan Betik Knt->upi\ten Pemalang Tahua '2020· 2024. 

·-·· Strategl Arah KeblJaltan 

Meningkatkan produktivitaa Pemberian bantuan bibil tanaman 
basil pertanian unggulan komoditas unggulan 

Pcningkatan pemahaman petani dalam 
mengemban•kan hasil oroduksi oertanian 

Mengembangkan potensi wisata Pengembangan rasilitas untuk kegiatan 
edukasi sebagal bagian dari wisata edukasi untuk mendukung 
pengembangan potensi dan pemasaran komoditas u nggulan 
pemasaran produk unggulan 

4.4. ARAB KEB!JAKAN 

Setelah perumuean strategi. selanjutnya adalah perumusan arah 
kebijakan. Arah kebijakan mengarahkan rurnusan strategi agar secara rasionaJ 
dapat lebih fokus dalam mcucapai tujuan dan sasaran dari waktu ke waktu 
selama 5 (lima) tahun, serta konsisren dengan kebijakan dan peraturan yang 

ielah berlaku. Perumusan arah kehijakan di xawasan Perdesaan Agro Wisata 
Nanas Madu Kecamatan Belik adalah sebagar berikut : 

Tabel IV.3 

Perumuaan Stra tegl dan Arah Kebljakan 

Sumber: Hasil Anali.sis, 2019 

p~r;nll.~.mm 
ha,;i.l pcnAJUa.n 

3. Ketereediaan 
hthan UU.tuk 

rencena 
pcngcmbangart 
k&wa.,an 
pcrdc:~im 

M~ngoptimalkao peran (IKAO J'Mtt 
mengAturdanmfflgke-rjasamakartkejpatanprmbl, 
ngunan di 
ka~perdt~'ltmdan)emb,.~kQnomimR8)'al'a 
katpctdesaan (BUMDesa &rsamal ~h,i.g;,.i 
wAda.b pc~mba.n,ga.n komoditas Uflg&Ulan 

t. t·1c:n1nglF.ttkrui akee 
bantu8..t\ 1:iettnOdala:1 
bnai pclnku u$1lhn 
pertMiM 

2. Meningluukru.1 jarin~,m 
pemasaran produk 
UnBJ(Ullln m~Wui 
kcrjasam.a dengan 
dunia usaba den 
leoob.l,.a rencliti.,n 

t. Kurnngnyn 
aksce unruk 
mcndapat.lum 
bantuan 
pc:rmod.U.-m 
bagi usaha 
pertaull:ln 

2. Kurangnre 
ekeee uoruk 

Strategi W -1' Tuta.o,.-.o 
(Tb re.at) 

~~~~~~,--,--,--,--,--,--,--~.,--,--~,--,--,-,-~,--,--,---,-,,--~ 
jatu.r difllnbusi penu.njMg produk1:1i perteruan lpt"n.ggiil.ing1:m 
hasi.l perh"l.:,ian l)t\.di.marktt place l 
lu:Junr kC'.ltR 

4, Mru~y ... peluall.g 
d~~ina11a wteere 
baru ckonJt:An 
konscp 
eduwi~1;, 



RPKP KABUPATEN PE.MALA.NO I Rencuna Pembangunan Ka\\'ASA.n Pcrdesaan Sent.m 

Agribisnis Nanas di Kecamatan BeUk Kahupaten Pematang Tahun 2020<2024. 

Sttm.})er: Hasil Analisis, 2019 

Strategl Arab Kebljalcan 

Pengembangan desunasi wisata cdukasi 
yang sudah ada dan pembangunan wisata 
edukasi yang baru serta peningkatan 
nromosi di media 

Meningkatkan aksesbilitas f'embangunan dan rehabilitasi jalan dan 
melalui pernbangunan dan jembatan diprioritaskan pad a jalur 
rehabilitasi jalan dan jembatan produksi pertanian (jalan usaha tani] 

Meningkatkan fungsi jaringan Pembangunan dan rehabilitasi jaringan 
irigas! metalui pembangunan, irigas: yang diprioritaskan pada wilayah 
rehabilitasi dan pengelolaan l ang potensiat 
jaringan irigasi - 
Meningkatkan kualitas petani Pelacihan kepada petani mengenai 
melalui pelatihan - pelatihan pernanfaatan teknologi pengolahan hasil 
teknologi pengolahan hasil produksi nanas sehingga medapat 
produksi pertanian meningkatkan nilai jual 

- Meningkatkan pemahaman Sosialisasi atau penyuluhan kepada petani 
petani melalui sosialisast dan mengenai pengcmbangan budidaya nanas 
pengetahuan budidaya dan organik 
pertanian organik 

·-·-··- Meningkatkan pemamauan dan Penyebarluasan informasi mengenai 
pengawasan terhadap upaya rencana pol a ruang kawasan perdesaan 
pengendalian alih fungsi lahan l<epada msayarakat melalui pa pan 

mforrnasi van,g dioasana temnat stratezts. 
Meningl<atkan pembangunan Pembangunan tempat penggilingan padi 
saran a penunjang produksi rerpadu [Rice Miii Terpadu] serta 
pertanian (penggiiringan Marketplace pada lokasi yang potensial, 
padi ,marketplace ) 
Meningkatkan akses bantuan Fasilitasi permodalan bagi petani 
permodalan bagi petaku usaha komoditas unggulan 
nanas dan padi 

Mcningkatkan jaringan Penguatan jejaring pemasaran bagi produk 
pemasaran produk unggulan komoditas unggulan serta peningkatan 
metajui kerjasama dengan akses informasi bagi pelaku industri 
dunia usana dan lembaga 
penelitian 
Mengoptimalkan - lembaga Peningkatan pc ran BUMDes Bcrsama 
ekonorni masyarakat perdeeaan dalam mengelola dan mengkcordinasikan 
(BUMDesa Bcrsama) sebagai kegiatan pengembangao komoditas 
wad ah pengembangan potensi unggulan dari huJu sampai dengan hilir 
komoditas unggulan 



RPKP K.ABUPATEll' PEMALA!IG I Rencana Pembangunan Ka.was.an Perdesaan 
Sentra Agnbisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pema.lang Tahun 2020- 
2024. 

Perumusan kegiatan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan 
(RPKP) untuk lima tahun ke depan ini merupakan penjabaran yang bersifat 

lebih mendalam dan operasional dari program yang telah dirumuskan. 
Rencana kegiatan pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata 
Kecamatan Belik dapat dilihal melalui tabel V, l 

8. Program Pengembangan Destinasi Agro Wisata. 

7. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata; dan 

S, Program Pengolahan Produk Pertanian Pasca Panen; 

6. Program Pengembangan Pertanian Organik; 

4. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Pertanian: 

2. Program Pembangunan Fasilitas Penunjang Pertanian; 

3, Program Peningkatan Produktivitas Pertanian; 

Program dan kegiatan adalah segala macam upaya yang direncanakan 
unruk dilaksanakan agar dapat menanggulangi masalah yang ada sehingga 
mampu mcngoptimalkan potensi yang ada di kawasan perdesaan. 

Perurnusan Program Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) 

untuk 5 (lima) tahun kedepan merupakan penjabaran yang bersifat lebih 

operasional dari tujuan, sasaran dan strategi yang telah dirumuskan. 

Rencana program pembangunen kawasan perdesaan agro wisata nanas 

madu Kecamatan Belik yaitu : 

L Program Peningkatan Aksesibilitas Agrowisata: 

BAB V 
PROGRAM DAN KEGIATAN 



• s 
N 

~ 
c 0 
j N 

• > • N ! ~ .. • 
~ - g 

N 

0 
N 
0 
N 

! ~ j 
, i ~ 1 t t ! 1 z i z ' 2 2 2 
~ • • • • • • 0 0 1i ] g ? l • • • • • • • • ' • • • ~ I I i I i i 5 t E- I 5 1 E 

~ • • • 1 • e • • ' • ' ' e e e • i • - l f J I " !' ~ p ~ ~ !' ~ l' !' c s • l c 

i ;,. ~ ~ ~ ; ~ • ~ ~ ~ > > > 

l l i ! l l l l c i c c ' c e ' ' e • i • • • • ~ i i i ~ :I. 3. :. :. n 

! t I J l § .t ' c ' c c c e c c c c c 

t • • ~ • • • • ii. t :. r I • - • • • 
< 'C 1 .5 .i; ·! ;; i i :i 0 ;:! " .a .e ... :!. " •• , .. s : • • • • • • • • • • • f l i t t- i > > > t ~ i ' > > > c c c • c c s ! ! ! § s s s c § § ' c i § c t • f ~ ~ ~ ~ t ii a • - • - il j r • j I 1 j c c c c • • • • • t • i j ! • t • ~ i .. .. ! /!_ t ~ ! ~ t' • ~ > > > > 

3 s 
• r • r ~ i l if !' !' I J i f s • t f .8 .8 Ji 3 "' • • • i ij ij ' 5 c c ! • • • 0 0 0 0 0 • • 0 " 0 o, .., 0 .., 0 .., .., .., u .., 0 : ~ ~ It • ~ • ~ • 

~ 
• 

~ ! • • R ~ g l 1 ] • • • • t i R • Q 0 Q 0 0 Q 0 

? i " " • • • - - ' c 
£ c 

~ j i • i!, .8 } • • - I? c 

' i ! < - - E - , 
j • i • 8 - i ~ • ll • • !' E • s j • • t • J w • e - e 

~ 
> a • i • • c 0 < ! 2 • c;:: u • li ~ ~ ~ i ~ 

~ • 
~ 

• e - I • - • - ~ 
• • ' I 0 

I i s ~ • • s - • s " Q ~ I. y • i ~ f • • 0 ' i ~ ' • 1! " • • l s 0 

~ 
• - s N ~ 

• • l !S ;i 8 0 I, • I, : ~ 
• l • u • "' E e • e < < i! • • • < ' c c j j l c ' ' l i l i li a i I ii. • f. e 1 ! i ~ Ji ~ ~~ 

.,_ 
c c ' < c c < c c c - . • ' • c • • • • • • • • • i_ ! 5 , .. 
c c c c lo • ii. i t f. 'i c t c c • ii .,. t ~ ! ·- is i;; i • I} • Ii 2§ i t ,, 

1 ~ f c c c 
j 2 a a j_ c - • c "l . ~ j i l f ~ ! i • ' . ii i! ' il t~ t- li ls l' ! -.t " fl!: .f : ;; 0 -c 

• 
' t i ~ 

ll 
" • " • I • • 
• - z 



,. ,. 2 2 " " 2 " i '! i i ~ ~ ! .. ~ i I ! • ~ 1 • • • • • " 1 l l l 1 11 ; " " " " " " • • • • • • • • • • • • ! I E ' ' E E E E 5 ' E 5 5 
~ ~ l ~ ~ • • l • • • • • • f ' E E E E E ' • E E - [ ~ - - - "' • , !- 'f f l!' ~ p l!' p !' l!' l!' l I ! f. < < 

i • • • • . , • • • • • • • s ~ > > > > > > > > > > > > 
c c ~ l l l < ' _; • • < < < ' c • c ' c • ! i ~ i :i • i i i i i i i i l!. l!. ~ -~ ... 
' ' c i c i i J i j, t i ' < < c < < < c .• • • • i t t i t .t l r • - • • • .< ! 1 .s i .. .i 

., 1 l ~ .e .'1. .. • ~ • • • ~ ;:. ~ ~ I- f 1 i- I I! 1- f f ~ ~ > > > > 
[ l c < < • c < s • c ' s s § i ; ' ' c c c < < < , , , 

!• ? ~ t t ~ ~ ~ ~ f 
, 

• • • • • • ~ ! ! j j < < < 

I j I • • • • • • • • • t t 1 Ji l ! e e e • 1 e ;;, " /! ! ~ • ~ • :, " " • " " • 

• ,. • • • r. . ~ • • • >. > > it I " J • • • • • -r -~ w " ·;a " i i • 5 l i " • • < • ' & ~ 
, 

~ • • i; " • • • • § § < s < ' c c c l f E f ~ I g , ' il ,'! J; J ,3 s • " " " " " " • w "' k ~ • • ~ ~ • • j ., l i g i A i 8 • J i i • Ii i 8 0 0 0 0 

~ r • r !. i Ii • ~ ~ 
~ 3 i!l 0 0 • ' c ! i : ~ .§ ,! i i < ~ s • I i • • t c 8 0 :!! ! < ' e § ' ~ ' • 11 j a ' a 3 ! T- 0 ' ,. z • c j a ~ 

.. .. I! a • .3 6 
0 • ' • ~ ' ' ~ • s j e M e 0 0 ~ • G u w ~ " ~ ! • " ~ 1( " " s I ~ • ~ i I < • • < • < " ·~ • • • • • 0 • , , -e s e ,. " c " " " ' .. c !. • • • • • 0 • -· E 0 6 !is 0 ' 3 •• 0 § c c c c ' ~ ] ~ • j ~ 

; .!::. JI ·c ] :~ 0 .§ 0 0 • • ~~ • • j Ji j ' • ll .I: • " .. j •.. Q ~ 3: .a i " 0 0 j :!! .a ~ • ~ ~i Ji • ~ •• l • j Ji j i! ]i j j E ~ • s • . - e ~ e ~ e c l 
~; !~ 1: CO ' :i $ " [ . ' ' • e • • e e ! ! . " s j " i a « " :ii! l < < < ' ' -· ~ &' 

.!!. " b i " " :! i i i t ,a §.; ~ ; :j i ~] t I ... .!!. 
< < < ·~ , ;i. ! " ~ ~ I· • ~- ; ta " I t~ , " , f <> - , R , 

f - E ti ,i f ~ < f 3 • if , ~ ~ ii ~ < ~ . ~ • • •• •• • ii .f " ~l i r .f [ • ~ ~- i l i! fa ~I f ~ ..! t -~ i!' , • .!) 0 f ,! c c ~ 5 la l: ;f • ti J: ;; ~ < • • ! • • •• • • ~ . " • 



• l 

r 
a a 
} 

j 
j 

a 
' i 
j • 
i 



• • 

i 
I 
t 

l 
i 
e 

! 
l 
e 

1 
f t 

i 
J 
I 

t 
j 

t 
I 



• 
~ 

1 

1 
l 
1 
I 



11111111111··, 1111,11111 l li•Il 
I I J l I l 1 } l · h L h ! I I I I l l l J! hi i l , l 
I I ~·1 l I I I ~ .!. ~it. I! I I f f f I f I II ii I I i i i . . ., . .. . . . ·,· ' . ~ J ! 

r u u e u u u u n uu u ! l i!illlil\ l t u u u u 
l t t t l Li t ! I t i 

11t1 
!! t t ! ! t t t i L t1 t t t t t 

I t t i l I t ; l l f f 'I· f i ! I I ! ! I ! !j t I ! l ! ! l 
! ! f ! ! ! I i'l ! ! lt il1! i·i j f f.J t i,i f Ii! f 

I 
l 

J i ? l ' ' ' ' 7 ' ' ' 1 ' ? ' ? ? ' l l • ' ' ' ' ' ' ' 1 --- . . ; s i I J " - 
• ! ' a ; l • , . • ._ 

I j $ ! ! I ~ 
. . . ! ! . 

j ._ • ! ; ! ! ! ' . 
• ' • ._ 

~ ! ! ! . . ' . 

l • • . 
;§ • , 

• . . ~ • . ! ' ' • = , • 

i § j 

l!!f!f!'!!!el!l E e l!E!!!l!!!r. e t~ttt , , , 1· , , , , , , ,'. ,- ,, , , , , , , , , , , , - a e c. .s a a 11 ~ "· • ~ 1~. ;-., ., " o ! " I: 

. • , 

! ! I ! I I ! 1 ! f ' ! ! I ! ! ! ! ! ! i i i i I i - l 

. ! ! l 
! ! ! ! 

' i I il l I l I ! I 
i I I ~ 

l I l i 
! ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' < ' ' • ' . ' • • • • • f • ' . 

- i 

n lu 
• ,._ 

I~ 
1.....:.... ., . 

l - - i . 
1111 

i 
I 
. 

I· -;- - 
!j - . - 

l 
IJ 
I 
l 
I 

i • • i - 
~ 

if . 
• - • IJ ' l • 11 ! J - . 



l''lliitl !l! !!!lli 
f i l i i • • i l l I 

\ l t t lit I t l l'i ittiiitttt i 
I I ! t ' i I I I ! it f ! i i . f ., . ! i }i 

! ' ' ! g ' t ' l ' g 

I 
J 

t • • 
l l!!illllllJllil 
i ill!£!!![ illi 
!· ! ~ i l ! i ! l i l a}:sljl'"'"0l"' i.1! l 1 I • ·1 • ! ' Ji I i J , l ] ,! 1f , ! l I , l . J l l i 1 1 • 
1l t I l f I ! I ! } l j i : ; ; 
if ! ' ' f 11 t f i 111 ! j l 

I 

; . 
l:If•l1i) }Jlji!, u11l1l1 s.,i,l,!i 
i1 i ' i i ! l ! I f I I I ! 1 i 

1 
1 

11 : 
I : 

1111 • • ' ••• ' ' •• g • ' ' ' ! 

I t l l i f t ! l \ J l t l I \ '. 

I! ti t t l f t t t t t t t t l. Lr l I ,., i I I! i ! I ! I !.ll: .r. i. , i, i, l ii, . , . 

I I ! ! ! 
i} • 
i . 

! . { ! 

• • !1---tr-trl-t---rt-t---rt-+--rt-+--rt-+- i . I 

• 

. 
• . , . . !J ! i f I s • • . 
11 . . . • • l i . • 

~ 
. • § ! 3 ' • 

~ • " ! 

. • 
~ • i • • . • • 5 ' ' • i ! a • . . 

j • • ' ' • • • ' ' I l 7 7 ! l 1 1 7 l l 1 1 i ., ! I 

i I . . • . 
• • ' . ! ! § • a f 

I 
, , 

! i I f ! ~ 
. ! 5 • • 

! I ! J ! ! ; ! ~ • . . 



,u ; I ! I ! I ! t ! ~ ! ! I i i i 
H r . . § I l 

I . I I E ! I I l ' I ! r I I l l J • l I • r I l } • • 
1 . ~ I ' ' r I ' [ ff r I • ! 

lJlt • • • • t • • ·j ' ' ' ' • • • ' 
f t t,! • .; . i¥ ~1 1t' I . ' 

l h l { !} ! l. !, fl r1 I I L !~ ll li !11 L Ii ,I r L ,, l! I! ll t ii. ,f. ii !' i: iL. fl, !• ii! II ill i l • ; I t,, 11 fl ii •• j lfii ii j! •• l 111 I! ll '' Iii l: d S' :' ,, 
I· • . . 
I! • . 

IJ }!ti I 1 · . i i ; I ! ~·i' I i ! I ; l •"':i' .. ti ! I[! ., I I • I ! ~ • • m ! • . 
l I I ' I I .I lr • .! ' f1 iJ 

t f I !i ii .d ·' li 1 ! ! l l H • J ., 
t ' J • lJi iJ iJ • • . ' • ! i! l ll n I! I! I , ;. ! 

• • i ! . l • • s ! ! • . 
• • • • • • • ; s s • t ! • ! . ' 

• • ! i I . l i i ; JJ ! ! . 
1 l I • ! • • l ! • • ; ! ! ! • I . 

• • • . ; • ; • ' • l ft • • ! a ! I t • i • ' e . . 
I l I I l . ' 

. 
I I ' l I . i 1 1 • l . . • . . . . . . . • 

• . - . - . . - • • ! • . - . ! . . . . • 
I • . - . . . . • - • 

• . - . - . • . I . . . • 

1·! Iii ill 1,1 l !J J i Ii }fl : Ii ·• l ii ;:i I I ! ~l i j'- j I· i . I ii! 1 'j l ! i l • • ill i • 1 I i Ihi l l! • ih- I 2 i 1 ! 1! i zl, I Ai l l e1 1 ! i,! i i 
i ' i I i ! • l I ! i ' i 1l J l 

• l l I t l • • • t 
I ! I l • I f t l t I I i ! t I ' l • l I I l I I l 11 I Ii l i t ' i ' h • ' ' f l It 

• ii l1 
I • !l i i I .[ l it I Ii I r 



ti ' I ll li I 1111 
• !i ! ti i I IH }i f I ' 'i l . , ! ,! 

ll • I I 
1 ! ' ' ' fl i f I i I ., I 

t l ! !l H ' . ii i I ll ' i ' - I j • I 11 I '! I 
! 1 I • 1l ;i i I f ! • I ' i • • ! ·1 l t il I I ! ! -1 ! ' ! 11 ' f I • I i t 

i l '!ji ! !'' 111! 'l' i !! ! ii l)Jf ! J f i I ! l l ! !ill ! ll fl Ji ! i . • I , I . - . • I ii' !I l 11, 'U 111 J " ! JH'i! ' I ! I ;11 Pl " f ·' ,,. i,. ·r" , .. ( f ,,. 11 ! i' ! I'! . .. • l,. r": r ~ ~ ('i f'. {'! fit i·i l • 1 • •• 1 i • Ii II ! ,t p I )! I ! l I iii l I 1il I II i•I i' I ,, i I , I l •• 
. . . . . - . - - - . - - - . - 
• . . - . - - • - • . - . . . I • f . . . - - - • • • . . - . • . . . - - - . • . • . . . - . . . - - - . • - . . . - - 

I I I i l 1 I ! I I f 1 ' • I f • ; 

. 
~ ! • ' • s g § l i i ; § ; • • • • • • • • • • 

• • • ! ! ! • • i ! ! ' • i ! f I • • • . . • • • 
. I I g g g a • • f i i • i ; i • • • • • • 

! i ' ! • e g g g l • ! • ; • • • • 
• • g • • g ; ' ; l i ! f i • • • • • • • • i ! ! l i r! fl ii r, l ! fl tl li ft ii f! I. I 'I l' !( fi fl 'I rl n II lt ii ii l' r1 I J · 1 1 ' j j '• j • j ' ' j_ f ' I 

I I I I i f • I I ! ! r' i ! I ! I ! ! i ( 
. ,, . 
• ·f • . !!f if ! ! ,, j. 'f 1· " l I If i l I 11· If f if 11 ! I • I .. -1! I I tl ft il I I I Ii 'i fit h I I I , 1 ' 11 i I ifi li i fi • , li I j! ! I i' I l l t ,tr h '! ! ' I • I . l- - 

' • ' • • • ' J • • • • ' • • 11f1 
j 1 i i i ; i I i i s I - f 
I ' ; i I ' ' i • ' I l ' I 4! • 
i ! ' ; I I l I I ' i . I 
l I I i l ' I I • I ; ' • f 

I i ' ' i I I I I ; I • 

j I ~ i J i I UJ ' i l j i i j i II 

• ' . 



In ! ! 
ii 

l ! 

' • I 
l ! l 
1 • l ! ' ! J . ! ! 

! . I ' ,111 • • ' 
t ,II I l II I, ! I J! fi lit ! . ti1 f; . ! . 

I· . . 
I! • . 

I f I ! I 11 
I ! • 
I ; I ' { h li 1 j li Ji IS 15 !J !i 

• • 1 • • • • • ' • • • l • • • • 
• • • • 1 • !f ' • • • 
I l l • J ~ • • • • • 

• ~ I • ; I • g • 

J I I ' ' I I I 

" • • I - I • • 
• 

1 Ii I 
l ~P Id . I ' l ,;.I 

I l t I · 
I I 1d 

l I 'ti t Ii 1 r iJ i I r 'j l i r, •• 
i Ii! 



-, - 

j 
.! 

. . 
I I 

. . 
! i - 

. I . . I 
• 

I .. 

• 

i • 
l I • 



Ji iiEi?f 'li'iE1£11~iC'i'e1~llEEf 

It ~~Ii~! t~!siH[i§oi!!i~i!§!!, 

I I .. , . - 

. . 

§ . . 
§ • : 

. . . 

'ij !I I! I 
fHc.~t-r.-+.-+,-J-:-,-1-:-,~1--ir,-J-:-,-1-~--1-~. +.--+-+-+-J-:--1-:--t--1--1--1---,--, +-+; 

I i i 

I . . 
e 

I i . . . 

1 
' f • s 



I 

• • 

l 
I 

j t 
g ! 

11111111 
I ! 

I 
I 

I 
l! 

. . . 

l I 

J • 1 ' e1:{ { l { ;;-i ·, { 'i 1 i \ i { 's i 1 

J 5 ! f ~~, , , , ·~ ... - § I § - ., A - .. .. 

I i I I I 

I I I i 



1 I. 
N • _, 
r1 

f •• I ! ! i 

'ii E l 1 i i ~ l ! • l, ; ; ; ' f • • • • • e • = 
J J 1 J ! 1 1 i ! A i 1 i 

j I I j I I I I ~ j.J I i ..i: • • • • • • • El" i . - ... 
Ii Ii g, :, g • fl " . '•Ii I f! •• •• •• • • : J !t 

I § I ~ I § § § ; ii § § § I § • ~ ! !l • ' 
! ; § § ll ll ll § I 

ii I i ll ll § § ~ 
! • • ' I 

N • 

! I ll § § § I I I i Ii ~ § § i ~ g ll 

ii § I § ll § I [ . 
I 1 ll I ll i I [ • e ! a N . 

8 8 ll I I I § l g I 11 I I § t § 

' $ { l • . 

I I I I § ! § ! ! i I I • § I ! J !i ~ 8 ! ~ J • 

J •· i • 1 i i I ; ' I i 1 

j • • 2 s • • • • - • 

• • • ! 'i • !, • • ' . '! •• l! IJ il fJ 1 • i! ti ij • > 

t e a •• 1• .! t If Ji I~ • • ! l • E -f ii !1 • • •• • : i : i •• .i •• • • •• il i ~ i i a i iI i j if ! i iii '. ! l- : ' !; ' j ,- I & , l &' l &' j i! i ' ! .! •. i _J i. J -1 ~ 

i ' ' • I t 111 ,f , I ' ' ! l .r I 't •• . ' ' ' i 1• . ' . • ii1 i; l; i - : .; 1.il i ' e tl ' f ~ 11 I. ; • I lil '~ • .. ' 
~ i . ! l! il j • • • • 

i l- l ;; i ! i I,, ! ! 1·· tl •·l !!t ' l i •• j j. . e J· i, £ ' t' •. < ' ,. ~if ' . ••• l . Iii ! f 1i ;! r, ,. . . ' . ' El J 
• i, t, i 

l i· •1 ti t! ti 
Ji I J }l ii 

• . 
~ • • 



RPKP KABUPATEN PltMALANG I Rencana Pembangunan Kawasan Pcrdesaat, 
Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan BeUk Kabupaten Pemajang Tahun '2020~ 
2024. 

,IUNAEDI 
. SUBY A TO, SH, MS.i 

Pe · Ti ngkat I 
NIP. l 9650218 199203 l 006 

Cllp 
mt 

8UPATi PEMALANG, 

Salinan sesuai dengan astmya 
KEPALA BAGIAN HUKUM 

SETDA KABUPATEN PEMALANG 

Dernikian Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan ini dibuat 
sebagei pedoman bagi para pengarnpu pembangunan khususnya dalam 
melaksanakan Pembangunan Ka,~P.~9.!' Perdesaan 

................. Pcme .. ; ..... ,..,"".,,. .... .-.. ._ u,c.,·wy .... u ~ ... ••••<.«uo..., ,.,. ..':tu. 

Perumusao Program Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan untuk 5 

(lima) tahun kedepan merupakan penjabaran yang bersifat lebih operasional 
dari tujuan, strategi, sasaran yang tetah dirurnuskan yang dituangkan 

dalam Matrik kegiatan yang sudah di sepakati baik oleh Dinas terkait 

Analisis petensi dan masalsh dilakukan untuk menggali potensi dan 
masala '1 yang ada di l2 !du~. be!P.s~ desa, di wuayah Kecamatan Belik yang 
hasilnya dituangkan dalam Program dan Kegiatan sehingga mengoptimalkan 
potensi yang ada di kawasan perdcsaan. 

Kawasan Perdesaan. 

terbadan Percbangunan \. • HQ I O ..;,,u UH '-'U~I 
Lembaga K,..-- .... , .•. ~ ..... ,, ........ v ~ n , ,, ,,:;.,.,} c:ua.Kco...a,• Dcsa, Pcrncrintah 

Rencana Pembangunan Kaw asan Perdesaan (RPKPJ Sentra Agribisnis 

Nanas di kecamatan Belik Kabupaien Pemalang Tahun 2020-2024 dibuat 

dengan tujuan untuk meningknrkan pernahaman Pemerintah Daerah, 

BAB VI 
PENUTUP 


